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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan penelitian terhadap fungsi informatif dan
performatif surah Yasin dalam literatur keislaman. Adapun maksud dari literatur
keislaman di sini adalah literatur-literatur yang sering digunakan sebagai rujukan
sumber primer informasi-informasi keislaman. Mengingat masih sangat luasnya
cakupan literatur keislaman tersebut, penelitian ini membatasi terhadap literatur-
literatur yang memiliki kedekatan lebih terhadap objek kajiannya, fada’il al-
Qur’an yang terkhusus kepada surah Yasin saja. Di antara beberapa literatur yang
dianggap memiliki kedekatan lebih dengan objek kajian ini adalah literatur tafsir,
hadis, literatur independen 7ada’il al-Qur’an, serta literatur amaliah. Kemunculan
wacana tentang keutamaan surah Yasin dalam beberapa literatur tersebut
menunjukkan tentang al-Qur’an yang diterima dalam ruang dan waktu tertentu.
Dalam kesempatan yang sama, beberapa riwayat telah menyebutkan bahwa surah
Yasin adalah jantungnya al-Qur’an. Secara tidak langsung, beberapa riwayat
tersebut menunjukkan bahwa surah Yasin merupakan salah satu surah yang
memiliki kedudukan penting dalam al-Qur’an.

Dari beberapa alasan yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik
beberapa rumusan masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yaitu
(1) Bagaimana pola resepsi surah Yasin dalam literatur keislaman? (2) Bagaimana
pola transmisi dan transformasi resepsi surah Yasin dalam literatur keislaman?.
Untuk menjawab pertanyaan pertama maka akan digunakan teori tentang fungsi
informatif dan performatif kitab suci yang ditawarkan oleh Sam D. Gill.
Sedangkan untuk menjawab pertanyaan kedua diperlukan pembacaan diakronik
berdasarkan urutan waktu untuk mengetahui transmisi dan transformasi yang
terjadi. Penelitian ini merupakan penelitian - kepustakaan (library research).
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi
untuk menjelaskan proses kreatif seseorang dalam menerima dan memahami teks.

Hasil pembacaan riwayat-riwayat yang bercerita tentang keutamaan surah
Yasin dalam keempat jenis kitab tersebut telah ditemukan 150 riwayat yang
bercerita tentang keutamaan surah Yasin (dengan-adanya pengulangan terhadap
riwayat yang memiliki makna serupa). Secara keseluruhan, penjelasan keutamaan
surah Yasin yang terjadi adalah didominasi dengan fungsi performatif. Namun
jika dilihat dari jenis Kitabnya, Kkitab-kitab dalam jenis literatur tiga pertama
memiliki kecenderungan lebih terhadap fungsi informatif. Meskipun pada kurun
waktu tertentu, beberapa kitab diketahui memiliki kecenderungan fungsi
performatif. Sedangkan jenis literatur terakhir, kitab-kitab amaliah memiliki
kecenderungan lebih terhadap aspek performatif. Ditemukan juga adanya
transmisi pengetahuan dari satu literatur ke sebuah literatur lainnya yang terlihat
dari adanya pengutipan dari satu kitab ke kitab lainnya. Pada saat yang bersamaan,
ditemukan pula beberapa persamaan dan perbedaan serta perubahan (transformasi)
cerita-cerita tentang keutamaan surah Yasin dari rentang waktu yang berbeda.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai macam resepsi’ umat Islam terhadap al-Qur’an telah
mewarnai dunia keislaman sejak pertama kali al-Qur’an diturunkan. Tidak
hanya terbatas kepada resepsi makna al-Qur’an yang melahirkan berbagai
macam penafsiran maupun penerjemahan atas al-Qur’an saja, melainkan
juga tentang al-Qur’an yang dimaknai dalam kehidupan. Keyakinan
mendapat pahala dari bacaan kitab Suci tersebut membuat setiap muslim
enggan meninggalkan pengajian al-Qur’an. Banyak hadis yang
menerangkan tentang fadilah-fadilah atau kelebihan membaca al-Qur’an,
dan pahala-pahala yang akan diperoleh kelak oleh seorang muslim yang

membaca‘al-Qur’an:?

! Resepsi atau penerimaan adalah bagaimana berinteraksi atau berhubungan dengan
sesuatu. Lihat Ahmad Rafiq, “Sejarah al-Qur’an:Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian
Awal Metodologis)” dalam Islam, Tradisi, dan Peradaban (Yogyakarta:'Bina Mulia Press, 2012),
him. 73. Adapun yang dimaksud resepsi dalam hal ini adalah resepsi terhadap al-Qur’an yakni—
mengutip pernyataan Nur Kholis Setiawan—bagaimana al-Qur’an diterima oleh setiap muslim
serta bagaimana mereka memberikan reaksi terhadap al-Qur’an. Lihat Nur Kholis Setiawan, Al-
Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), him. 68. Resepsi al-Qur’an
adalah penjelasan tentang bagaimana seseorang menerima dan memberikan reaksi terhadap al-
Qur’an dengan cara menerima, merespon, memanfaatkan, atau menggunakannya baik dalam
bentuk teks yang memuat sekumpulan kalimat atau dalam bentuk mushaf yang memiliki makna
tersendiri atau dalam bentuk susunan kata-kata yang memiliki makna tertentu. Lihat Ahmad Rafig,
“Sejarah al-Qur’an:Dari Pewahyuan Ke Resepsi”, him. 73.

2 Aboe Bakar Atjeh, Sedjarah al-Qur’an (Surabaya-Malang: Sinar-Bupemi, 1956), him
213.



Membaca al-Qur’an di kalangan muslim pun beragam, kadangkala
dilakukan sendiri-sendiri dan kadangkala dilakukan bersama-sama. Ada
juga yang membaca al-Qur’an sebagai individu pada waktu-waktu tertentu
yang dikhususkan dan juga di tempat-tempat tertentu, seperti makam para
ulama. Sementara itu, terdapat pula sebuah kelompok yang membaca
surah al-Qur’an pada waktu-waktu tertentu, misalnya membaca surah
Yasin pada malam Jumat hingga melahirkan tradisi Yasinan.> Mereka
yang membaca al-Qur’an secara individu juga mereka yang mengikuti
kegiatan sebagaimana tersebut di atas sangat memungkinkan memiliki
motivasi yang beragam, baik motivasi keagaaman untuk memperoleh
fadilah maupun motivasi sosial, sekedar untuk media menambah
pergaulan.®

Dalam tradisi Islam di Indonesia, surah Yasin memiliki posisi,
yang menurut hemat penulis, sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari
seringnya surah Yasin dilibatkan dalam berbagai amalan-amalan
(‘amaliyah) = harian  muslim di Indonesta seperti tradisi Yasinan

(sebagaimana yang telah disebutkan dalam paragraf sebelumnya) dan atau

® Tradisi Yasinan merupakan salah satu tradisi yang telah mengakar di masyarakat,
terlebih lagi masyarakat Jawa. Hal ini senada dengan ungkapan bahwa tradisi Yasinan tersebut
merupakan salah satu potensi kearifan lokal yang sudah melekat pada sebagian masyarakat muslim
Jawa. Lihat, Hamim Farhan, “Ritualisasi Budaya-Agama Dan Fenomena Tahlilan-Yasinan
Sebagai Upaya Pelestarian Potensi Kearifan Lokal Dan Penguatan Moral Masyarakat”, Logos,
Vol. 5, No.2, 2008, him. 85. Lebih jauh lagi, tradisi Yasinan merupakan tradisi yang terdapat
dalam masyarakat Islam yang telah beralkulturasi atau telah bercampur dengan budaya lokal
sehingga terbentuk tradisi ini secara turun-temurun. Lihat Rhoni Rodin, “Tradisi Tahlilan Dan
Yasinan”, Ibda’, Vol. 11, No.1, 2013, him. 76.

* Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi Dengan al-Qur’an” dalam
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 15.



bahkan terlibat dalam momen-momen tertentu mereka seperti ketika salah
seorang muslim mengalami sekarat maut (sakarat al-mauf) maka
kebiasaannya adalah dibacakannya surah Yasin oleh muslim yang lainnya,
dengan harapan agar si fulan tidak merasakan kesakitan saat ruh berpisah
dengan jasadnya. Demikian juga dalam acara syukuran ketika setelah
mendapat nikmat yang dirasa cukup istimewa sebagaimana terlaksananya
pembangunan rumah, masjid, tempat usaha, dan lain sebagainya.”

Di kesempatan yang lain, berbagai kitab membicarakan atau hanya
sebatas menyinggung tentang keutamaan dan atau keistimewaan surah
Yasin, tidak jarang dikutip sebuah riwayat yang sangat masyhur tentang
betapa istimewanya surah Yasin di dalamnya. Riwayat tersebut memiliki
arti “Sesungguhnya setiap sesuatu memiliki jantung dan jantungnya al-
Qur’an adalah surah Yasin”.® Riwayat lain juga menyebutkan:

“al-Bagarah merupakan punuknya al-Qur’an dan juga puncaknya

al-Qur’an, setiap ayatnya yang turun bersama dengan 80 malaikat,

kecuali ayat ke-255 surah al-Bagarah dari bawah Arasy, kemudian
sampailah surah al-Bagarah, dan jantung al-Qur’an adalah surah

Yasin, tidak ada seseorang yang —membacanya menginginkan

menghadap Allah SWT: dan rumah ahirat kecuali-diampuni dosa-

dosanya.”’

Secara tidak langsung, riwayat ini mengungkapkan bahwa surah Yasin

adalah satu surah dalam al-Qur’an yang memiliki kedudukan yang sangat

® Syamsuddin Noor, Misteri Surat Yasin (Jakarta Selatan: Al-Mawardi Prima, 2009), him.

® Riwayat aslinya adalah .. 9?,25\ ;jé} s g JQ 3., Lihat Abu “Isa Muhammad ibn
‘Isa at-Tirmizi, al-Jami* al-Kabir, Muhaqqiq Basyar ‘Awwad Ma‘ruf (Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1996), Jilid 5, hIm. 14.

” Lihat Al-Tmam Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Muhaqgiq
Syu‘aib al-Arnaut (t.tp.: Mu’assasah ar-Risalah, t.t.), Juz 33, him. 417.



penting. Meskipun secara keseluruhan al-Qur’an merupakan mukjizat dan
wahyu dari Allah SWT. tetapi surah Yasin, secara khusus, memiliki
banyak keistimewaan.® Hal-hal yang berbicara tentang keistimewaan dan
keunggulan surah-surah al-Qur’an, akan erat kaitannya dengan apa yang
disebut fada’il al-Qur’an (keutamaan-keutamaan al-Qur’an).

Fada’il al-Qur’an merupakan sebuah cabang ilmu al-Qur’an yang
terbilang cukup tua. Cabang ilmu inilah yang sedikit banyak telah
mempengaruhi respons praktis muslim terhadap al-Qur’an baik dalam
bentuk tertulis maupun dalam praktik keseharian, hingga masa
kontemporer.® Pembahasan fada’il al-Qur’an menjadi sebuah wasilah atau
perantara untuk memahami dan mentadaburi al-Qur’an sebab di dalamnya
terdapat pembahasan tentang tadabur, cara memahami dan juga
mengimani al-Qur’an, serta pengamalan al-Qur’an untuk kebahagian di
dunia maupun di akhirat.'

Kebanyakan fada’il al-Qur’an diungkapkan dengan gaya riwayat

dan memiliki 'sandd. Seperti halnya Sebuah asar atau) khabar,"* dan juga

¥ Dasteghib; Mukadimah Mengungkap Rahasia Surat Yasin terj.lbnu Fauzi al-Muhdar
(Depok: Penerbit Qorina, 2003), hIm. xix.

% Ahmad Rafiq, “Fada’il al-Qur’an” dalam Melihat Kembali Studi al-Qur’an: Gagasan,
Isu, dan Tren Terkini (Yogyakarta: Idea Press, 2015), him. 39.

19 Abi Bakr Ja‘far ibn Muhammad al-Hasan al-Firyabi, Kitab Fada’il al-Qur’an wa Ma
Ja’a fihi Min al-Fadl wa fi Kam Yuqra’u wa al-Sunatu fi Zalika, Muhaqqiq Yusuf ‘Usman
Fadlullah Jibril (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1989), him. 19.

1 yang dimaksud dengan khabaratau asaradalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasul
SAW., sahabat, maupun tabiin. Sementara fugaha Khurasan menyebutkan bahwa asar adalah
mauquf (yang disandarkan kepada sahabat) dan khabar adalah marfu ‘(disandarkan kepada Rasul
SAW.). Lihat Muhammad “Ajaj al-Khatib, Usil al-Hadis < Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar
al-Fikr, 2011), him. 20.



hadis.*® Biarpun demikian, pembahasan ini berkaitan erat dengan al-
Qur’an dan juga tafsir karena sepraktis apapun fungsi al-Qur’an,
keuntungan duniawi maupun balasan pahala di hari Akhir haruslah
berdasarkan informasi dari nabi Muhammad SAW.*? Pada masa kodifikasi
hadis, sejumlah karya-karya koleksi hadis telah menyajikan secara khusus
bab tentang keutamaan al-Qur’an (fada’il al-Qur’an) seperti Sahih
Bukhari, Sunan at-Tirmizi, dan juga Sunan an-Nasa’T.

Di lain waktu, terdapat beberapa ulama muslim lainnya mengarang
sejumlah buku secara khusus tentang fada’il al-Qur’an seperti karya Abu
‘Ubaid al-Qasim ibn Salam pada akhir abad ke-2 H serta karya ibn ad-
Durais pada awal abad ke-3 H.** Sampai saat ini pun, wacana tentang
fada’il al-Qur’an masih digemari dan bahkan dikembangkan oleh sebagian
kalangan. Tidak hanya menyebutkan riwayat yang berisi keutamaan al-
Qur’an, melainkan juga memberikan motivasi atau anjuran yang secara
langsung maupun tidak langsung untuk beramal dengan al-Qur’an (dengan
tanpa mengetahui terlebih dahulu kandungan maknanya). Sebut saja kitab

Syams . al-Ma‘arif 'karya al-Buni yang berbicara tentamg metode

12 Adapun yang dimaksud dengan hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
SAW., sahabat, dan juga tabiin. Inilah ketetapan umum terhadap apa yang dimaksud dengan hadis.
Lihat Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadis ¢ Ulumuhu wa Mustalahuhu, him. 20.

3 Ahmad Rafiq, “Fada 7l al-Qur’an”, him. 44.

14 Beberapa kitab tersebut di atas merupakan sebagian kitab yang membahas tentang
keutamaan al-Qur’an. Lihat Al-Firyabi, Kitab Fada’ilul Qur’an, him. 23.



pengamalan asma’dan sifat dan rahasia-rahasia maupun doa-doa tertentu
atas permintaan orang-orang terdekatnya.'®

Dengan demikian, penelitian ini mengambil posisi pada upaya
pembacaan ulang terhadap wacana keutamaan-keutamaan al-Qur’an yang
tersebar dalam berbagai literatur keislaman yang ada, baik masa klasik
maupun kontemporer.*® Mengingat masih sangat luasnya cakupan literatur
keislaman, penulis hanya membatasi terhadap literatur-literatur yang
dianggap memiliki kedekatan lebih dengan objek kajian penelitian ini,
fada’il al-Qur’an. Pertama, adalah kitab tafsir.'” Selain menjadi literatur
yang paling awal tersusun secara mapan yang membahas tentang
interpretasi al-Qur’an, tafsir juga merupakan literatur yang berhubungan
langsung dengan al-Qur’an.’® Kedua, kitab hadis yang dalam hal
kemapanannya seawal dengan pertumbuhan literatur tafsir. Dilihat dari
sejarah pertumbuhannya, kitab hadis merupakan warisan para intelektual
Islam yang memiliki perkembangan pesat dalam waktu yang singkat.

Tidak. sekedar menjadi penjelas al-Qur’an, khususnya tentang rekaman

5" Ahmad ibn ‘Al al-Buni, Syams al-Ma‘arif al-Kubra wa Latha’if al-* Awarif (Beirut:
al-Maktabah as-Sa’biyah), him. 4.

18 Maksud dari literatur keislaman di sini‘adalah literatur yang pada umumnya dijadikan
rujukan sumber primer informasi-informasi keislaman. Lihat, Ahmad Rafiq, “Fada’il al-Qur’an”,
him. 60. Seperti halnya kitab-kitab fikih, hadis, tafsir, tauhid (ilmu kalam), dan juga tasawuf. Lihat
juga Ali Muhanif (ed.), Pengantar Editor Mutiara Terpendam Perempuan dalam Literatur Islam

Klasik (Jakarta: SUN, 2002), him. ix.

7 Secara bahasa, kata ‘tafsir’ berarti al-idah wa at-tabyin (penjelasan dan keterangan).
Lihat Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Dar al-Hadis, 2005), him.
17. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata ‘tafsir’ diartikan sebagai keterangan atau penjelasan
tentang ayat-ayat al-Qur’an agar maksudnya lebih mudah dipahami. Lihat Tim Penyusun Kamus
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1119.

18 Ali Muhanif (ed.), Pengantar Editor Mutiara Terpendam, hlm. xi.



keutamaan-keutamaan al-Qur’an, melainkan kedudukan hadis yang sangat
penting dalam pemahaman sekaligus pelaksanaan ajaran Islam.'® Ketiga,
ialah Kkitab-kitab yang secara independen membahas tentang wacana
fada’il al-Qur’an®® Kitab-kitab tersebut bukanlah sekedar buah karya
seseorang, melainkan rekam jejak Nabi SAW. bersama para sahabat dalam
menerima al-Qur’an kala itu. Terakhir, adalah kitab-kitab amaliah®
sebagai pengembangan bentuk praktis dari keutamaan-keutamaan al-
Qur’an (fada’il al-Qur’an).

Kemunculan wacana fada’il al-Qur’an dalam hal-hal tersebut di
atas seperti tafsir, hadis, kitab amaliah, dan bahkan dalam karya
independen fada’il al-Qur’an telah menjelaskan tentang al-Qur’an yang
diresepsi atau diterima dalam ruang dan waktu tertentu. Bagaimanapun
praktik resepsi al-Qur’an semacam ini telah membentang dari zaman Nabi
SAW. hingga masa kini. Sejumlah kitab tersebut merangkum bagaimana
Nabi SAW. dan para sahabat menggunakan al-Qur’an untuk dan dalam

bentuk tujuan praktis, bukan dalam rangka memahami makna al-Qur’an

9" Ali Muhanif (ed.), Pengantar Editor Mutiara Terpendam, him. xii. Lihat Muhammad
‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadis < Ulumuhu wa Mustalahuhu, hlm. 24-25. Juga Mustofa Hasan,
llmu Hadis (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hIm. 103.

2 Fada’il al Qur’an biasanya merupakan sebuah judul yang diberikan kepada salah satu
bab dalam buku kompilasi hadis atau bisa juga sebagai karya-karya individual yang memuat
tentang keutamaan-keutamaan atau kebaikan-kebaikan dari al-Qur’an. Lihat Asma Asfaruddin,
“The Excellences of the Qur’an: Textual Sacrality and the Organization of Early Islamic Society”,
American Oriental Society, Vol. 122, No.1, Januari-Maret 2002, him. 1. Adapun yang dimaksud
dengan kitab-kitab fada’il al Qur’an di sini adalah kitab-kitab yang secara independen membahas
tentang keutamaan-keutamaan al-Qur’an seperti karya Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam.

2! Disebut kitab amaliah karena di dalam kitab tersebut membahas tentang hal-hal yang
berkenaan dengan amal. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 34.



setelah diketahui makna bahasanya kemudian dipraktikkan dalam
kehidupannya.?? Kasus surah Yasin misalnya, Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn
Salam dalam Kkitab Fada’il al-Qur’an-nya mencamtumkan dua riwayat
yang membicarakan keistimewaan surah Yasin. Riwayat pertama
menyebutkan bahwa al-Qur’an akan diangkat dari mereka para ahli surga
kecuali surah Taha dan surah Yasin. Sedangkan riwayat kedua
menyebutkan bahwa agar membaca surah Yasin ketika seseorang
menjumpai ajalnya.”® Informasi semacam ini, selain menyajikan model
praktik resepsi al-Qur’an di masa Nabi SAW. yang dimunculkan kembali
oleh pengarang, riwayat tersebut juga menunjukkan bahwa al-Qur’an,
khusunya surah Yasin, diterima dan diyakini begitu saja tanpa
memperhatikan makna yang terkandung di dalamnya.

Di waktu yang sama, kajian tentang resepsi kitab suci, dalam hal
ini adalah al-Qur’an, termasuk dalam ranah kajian Fungsi.** Sebuah kajian
tentang aspek bagaimana Kkitab suci difungsikan dalam konteks yang

hidup, Terdapat dua macam fungsi kitab /suci di dalam kajian ilmiah.?®

“2 Ahmad Rafiq, “Sejarah al-Qur’an:Dari Pewahyuan Ke Resepsi”, hlm. 74.

? Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Salam, Fada’il al-Qur’an wa Ma' alimubu wa Adabuhu,

Muhaqqiq Ahmad ibn ‘Abd al-Wahid al-Khayyati (Maroko: Wizarah al-Auqaf wa asy-Syu’un al-
Islamiyah, 1995), jilid 2, him. 63.

2 Terdapat tiga aspek utama ketika berbicara tentang kitab suci. Pertama, adalah asal-

usul kitab suci (Origin). Contoh kajiannya adalah kajian sejarah dan manuskrip. Kedua, bentuk
(Form), yaitu kajian tentang bentuk kandungan yang ada di dalam Kitab suci seperti kajian tafsir
atau pemaknaan. Ketiga, fungsi (Function) ialah kajian tentang kegunaan dan penggunaan kitab
suci. Lihat Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor, “Introduction” dalam Frederick M. Denny
dan Rodney L. Taylor (ed), The Holy Book in Comparative Perspektive (Kolombia: The
University of South Carolins Press, 1993), him. 2 dan Sarbini, “Tradisi Resepsi al-Qur’an di
Indonesia” dalam sarbinidamai.blogspot.com, diakses tanggal 26 September 2018.

% Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor, “Introduction”, him. 7.



Pertama, sebagai sumber informasi yang sering disebut dengan fungsi
informatif. Dalam hal ini, kitab suci merupakan sekumpulan informasi
yang mengandung atribut kebahasaan seperti simbol yang berpengaruh
atau melekat dalam tindakan keagamaan. Kedua, sebagai sumber perilaku
yang sering disebut dengan sumber performatif. Kitab suci di sini menjadi
sesuatu yang diperlakukan.”®

Adapun dari sekian literatur yang ada dalam penelitian ini akan
dibaca secara diakronik, berdasar perubahan waktu.?” Adalah bagaimana
riwayat tentang keutamaan surah Yasin ditransmisikan dari satu literatur
ke literatur yang lainnya, terdapat saling kutip di antaranya atau sekedar
memiliki kesamaan isi. Demikian pula ketika terjadi proses trasnmisi,
adakah persamaan ataupun perubahan resepsi dan fungsi al-Qur’an (dalam

hal ini surah Yasin) dari rentang waktu yang berbeda.?®

%"Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions/And Holy Books™ dalam Frederick M. Denny dan
Rodney L. Taylor (ed.), The Holy Book in Comparative Perspektive (Kolombia: The University of
South Carolins Press, 1993), hIm. 234,

%7 Secara etimologi, diakronik adalah pandangan terhadap bahasa yang pada prinsipnya
menitik beratkan pada unsur waktu. Lihat Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia:
Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husein (dkk.) (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 2003), him. 32.

%% Ahmad Rafiq dalam disertasinya menyebut fenomena seperti ini dengan Dual
Appropriation, karena muslim saat ini mengambil pembacaan dan respons praktis muslim awal
sebagai model dan nilai universal saat berinteraksi dengan al-Qur’an di masa Kini sehingga
menjadi kebutuhan sebenarnya dan strategi untuk merespons konteks mereka (muslim saat ini)
kini. Lihat Ahmad Rafiq, “The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of The Place
of The Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community”, Disertasi (Philadelphia: Temple
University, 2014), him. iv.
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B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah di atas, berikut adalah beberapa
pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini.

1. Bagaimana pola resepsi surah Yasin dalam literatur keislaman?

2. Bagaimana pola transmisi-transformasi resepsi surah Yasin dalam
literatur keislaman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui pola resepsi surah Yasin dalam literatur keislaman.

2. Mengetahui pola transmisi-transformasi resepsi surah Yasin dalam
literatur keislaman.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain.

1. Menambah khazanah keilmuan tentang fungsi al-Qur’an jika dilihat
dari aspek keutamaan-keutamaan al-Qur’an yang tersebar di berbagai
literatur keislaman.

2. Menjadi salah satu acuan normatif bagi ‘masyarakat dalam
menjalankan- kehidupannya,- sebab setiap masyarakat muslim
meyakini bahwa al-Qur’an merupakan sumber nilai tertinggi dalam
kehidupan mereka.

3. Dengan mengetahui fungsi al-Qur’an dalam aspek keutamaan-
keutamaannya, diharapkan dapat menginspirasi respons-respons al-

Qur’an di masa ini dan bahkan mampu melanggengkan praktik-
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praktik keagamaan yang telah ada dengan adanya informasi respons
terhadap al-Qur’an pada masa lalu.
D. Telaah Pustaka
Dalam studi al-Qur’an, pembahasan tentang resepsi al-Qur’an telah
banyak dilakukan. Sehingga penelitian ini bukanlah suatu hal baru. Oleh
karenanya, dalam poin ini penulis akan menyebutkan penelitian-penelitian
sebelumnya terkait dengan resepsi al-Qur’an. Untuk memperjelas
perujukannya, akan dibagi ke dalam tiga poin pembagian, yakni
pembahasan tentang resepsi al-Qur’an secara umum; ragam kajian tentang
surah Yasin; dan juga kajian-kajian yang membahas tentang teori fungsi
informatif-performatif.
1. Penelitian tentang Resepsi terhadap al-Qur’an
Tidak sedikit kajian ilmiah yang membahas tentang berbagai
macam model resepsi al-Qur’an. Di antaranya adalah kajian tentang
resepsi aspek estetis al-Qur’an terhadap Al-Qur’anul Karim Bacaan
Mulia" karya H.B. Jassin. Ketika. dibaca dengan teori kritik sastra,
penelitian ini- menghasilkan temuan bahwa H.B. Jassin memberikan
makna yang lebih’ dalam dan indah. pada terjemahan ayat-ayat
metafora.”® Masih dalam bentuk resepsi estetis terhadap al-Qur’an,
tentang seni penulisan al-Qur’an atau yang sering disebut dengan

kaligrafi. Peneliti kasus ini tertarik terhadap bagaimana seniman lukis

 Lihat Ahmad Muttaqin, “Resepsi Estetis H.B. Jassin Terhadap Ayat Metafora Dalam
Bingkai Teori Kritik Sastra”, dalam Suhuf, vol. 10, no. 2, 2017.
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kaligrafi al-Qur’an meresepsi al-Qur’an hingga menjadikan al-Qur’an
sebagai sumber inspiratornya.*

Sedikit berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa
karya ilmiah lainnya membahas tentang resepsi al-Qur’an secara
keseluruhan ataupun hanya pada surah-surah tertentu dalam sebuah
ritual atau tradisi suatu masyarakat maupun suatu instansi, yang biasa
disebut dengan model resepsi Fungsional. Misalnya, pembacaan surah
al-lkhlas sebanyak 3.333 kali dalam upacara kematian Buang Batu
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Abason, Sulawesi Tengah,
sebagai salah satu cara untuk mendoakan keluarga atau kerabat yang
meninggal dunia. Penelitian ini dengan menggunakan teori lapis
makna Karl Mannheim menemukan bahwa tradisi tersebut yang
dahulunya merupakan sebuah keharusan secara sadar atau tidak telah
menjadi budaya/kebiasaan mereka hingga sekarang.*

Di salah satu daerah di pulau Jawa, dijumpai pula tradisi serupa

dalam"hal surah al-lkhlas'yang muncul dalam ritual kematian meski

%0 ihat Imas Lu’ul Jannah, “Resepsi Estetik Terhadap al-Qur’an pada Lukisan Kaligrafi
Syaiful Adnan”, dalam Nun, vol. 3, no. 1, 2017.

3! Lihat Puji-Astuti, “Pembacaan Surat al-Ikhlas Dalam Upacara Kematian Buang Batu
(Studi Kasus di Desa Abason, Kecamatan Totikum, Kabupaten Bangkep, Sulawesi Tengah)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. Juga
akan disebutkan beberapa penelitian serupa baik resepsi al-Qur’an dalam sebuah tradisi maupun
suatu instansi yang menggunakan teori lapis makna Karl Mannheim. Lihat Imroatussholihah,
“Resepsi Terhadap Pembacaan Surah al-Lahab Sebagai Penangkal Hujan (Studi Living Qur’an di
Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Jambi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. Juga Ezi Fadila, “Resepsi Terhadap Konsep Aurat
Dalam al-Qur’an dan Hadis Dalam Penggunaan Lilit (Studi Kasus di Perguruan Diniyyah Puteri
Padang Panjang, Sumatra Barat)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2017. Dan juga Ahmad Zainal Musthofah, “Tradisi Pembacaan al-Qur’an
Surat-Surat Pilihan (Kajian Living Qur’an di PP. Manba‘ul Hikam, Sidoarjo)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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dengan jumlah yang berbeda, yakni sebanyak 124.000 kali. Tradisi ini
kemudian dibaca dengan teori antropologi interpretatif dari Clifford
Geertz sehingga menghasilkan temuan bahwa ritual yang sering
disebut dengan ngaji kifayah itu telah berlangsung sejak tahun 70-an
dengan kesadaran akan adanya konsep ujian dan siksa sehingga
mendorong masyarakat untuk melakukan ritual yang sedemikian rupa
ketika ada saudara muslim yang meninggal dunia.

Berbeda dengan tradisi sebelumnya, Mappanre Temme’ di
Sulawesi Selatan merupakan sebuah tradisi khataman al-Qur’an
(membaca al-Qur’an secara keseluruhan) sebagai perayaan terhadap
khatamnya seorang anak terhadap al-Qur’an. Setelah dibaca
menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuannya Peter L. Berger
dan Thomas Luckman, penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa
tradisi ini masih tetap ada hingga sekarang meski dengan beberapa
perubahan karena terus bergulirnya waktu.®® Penelitian serupa dengan
menggunakan teari sosiologi pengetahuan Peter L. Berger dan Thomas

Luckman  juga terjadi pada- Pondok Pesantren: Yanabi’ul Ulum

% LihatIbrizatul Ulya, “Pembacaan 124.000 Kali Surah al-lkhlas Dalam Ritual Kematian
Di Jawa (Studi Kasus-di Desa Sungonlegowo, Bungah, Gresik, Jawa Timur)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. Penelitian serupa
tentang al-Qur’an yang diresepsi dalam suatu ritual atau tradisi dan dibaca dengan teori
antropologi Clifford Geertz adalah Siti Mas’ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Dalam
Ritual Mitoni/Tujuh Bulanan (Kajian Living Qur’an di Padukhan Sembego, Kec. Depok, Kab.
Sleman)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2014. Dan juga Nilna Fadlillah, “Pembacaan Surat-Surat al-Qur’an Dalam Tradisi Dulkadiran
(Kajian Living Qur’an di Dusun Sampurnan, Kec. Bungah, Kab. Gresik)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

% Lihat Marwah, “Resepsi al-Qu’an Dalam Tradisi Mappanre Temme’ (Studi Living
Qur’an di Kelurahan Buloa, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018.
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Warrahmah tentang bagaimana para pembina dan juga santri
berinteraksi yang beradab dengan al-Qur’an. Hasil temuan dari
penelitian ini adalah adab terhadap al-Qur’an merupakan sopan santun
atau tata krama yang dilakukan ketika berinteraksi dengan al-Qur’an,
baik membawanya, meletakkannya, ataupun membacanya.**
2. Ragam Kajian Seputar Surah Yasin

Salah satu surah al-Qur’an yang kerap kali dijadikan sebagai surah
pilihan dalam sebuah praktik adalah surah Yasin. Sehingga tidak
mengherankan jika terdapat beberapa buah penelitian yang menyorot
surah Yasin sebagai objek kajian baik dalam bentuk buku, artikel,
jurnal, maupun karya ilmiah semacam skripsi. Di antaranya adalah
sebuah Kkitab tafsir surah Yasin secara khusus dalam bahasa Arab.
Dengan sistematika penulisannya adalah dengan mengelompokkan
ayat ke dalam beberapa bagian kemudian diberikan penjelasan tentang
makna kalimat, wujuh dan nazair, i‘rab ayat, aspek qiraat, balagah,

sérta penafsiran ayat dan rmunisabahyang terjadi di‘antaranya.>

% Lihat Irfana Muftiyani, “Adab Terhadap al-Qur’an (Kajian Resepsi Kultural Terhadap
al-Qur’an di Pondok Pesantren Yanabi‘ul Ulum Warrahmah Kudus)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. Juga Suherman, “Resepsi Muallaf
Minoritas Tana Toraja di Kota bontang Terhadap al-Qur’an”, Tesis Konsentrasi Studi Qur’an dan
Hadis, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

% Sidiq Khalil as-Salih al-Jumaili, ad-Dur ar-Rasin ff Tafsir Surat Yasin (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiah, t.t.).
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Kemudian karya Syaikh Muhammad al-Utsaimin dengan judul
Tafsir Surat Yasiin: 1 Swear By The Qur’an Full of Wisdom.*® Kitab
ini menafsirkan surah Yasin ayat per ayat dan tidak menjelaskan hal-
hal yang berkaitan dengan keutamaan. Hal serupa ditemukan juga
dalam karya Mohsen Qaraati yang menafsirkan surah Yasin dalam
sebuah buku khusus secara ayat per ayat dengan model yang ringkas
dan jelas, dengan tujuan untuk menarik minat baca dan memahami al-
Qur’an bagi para kaum muda.”’

Masih dalam bentuk buku khusus yang membicarakan surah Yasin
dalam hal keistimewaannya. Berjudul Misteri Surat Yasin, membahas
tentang berbagai keutaman-keutamaan dari surah Yasin dengan
mengutip riwayat-riwayat tentang keistimewaannya dari beberapa
sumber riwayat seperti kitab Swunan at-Tirmizi, Sunan Abu Dawud,
dan juga dari kitab Fada il al-Qur’an-nya ad-Durais.*

Kemudian dalam bentuk jurnal adalah penelitian tentang surah
Yasin' yang merupakan 'salah satu rangkaian jimat, dibaca oleh
masyarakat Ponorogo sebagaipagar rumah.-Kemudian dijelaskan pula

tata cara pelaksanaan penggunaan surah Yasin sebagai jimat tersebut.

% Syaikh Muhammad al-Utsaimin, Tafsir Surat Yasiin: I Swear By The Qur’an Full of
Wisdom (Jakarta: Akbar, 2009). Lihat juga Syeikh Fadhlalla Haeri, Keindahan Hakikat Surat al-
Fatihah Dan Yasin, terj. Saud Dina, dkk. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998).

%7 Lihat Mohsen Qaraati, Seri Tafsir Untuk Anak Muda: Surah Yasin, terj. Salman Nano
(Jakarta: Al-Huda, 2005).

% Syamsuddin Noor, Misteri Surat Yasin (Jakarta Selatan: Al-Mawardi Prima, 2009).
Lihat juga Dasteghib, Mengungkap Rahasia Surat Yasin terj.lbnu Fauzi al-Muhdar (Depok:
Penerbit Qorina, 2003). Lihat juga Tim Zahra, Zikir 99 Asma’ul Husna dan Fadilah Surah Yasin
(Jakarta: Zahra, 2007).
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Dibaca dengan pendekatan antropologis, penelitian ini menghasilkan
temuan bahwa surah al-Qur’an yang dijadikan jimat oleh masyarakat
Ponorogo adalah wahyu yang memiliki kekuatan yang luar biasa dari
Allah SWT.*

Beberapa bentuk penelitian dalam bentuk skripsi yang menjelaskan
tentang surah Yasin dalam sebuah ritual yaitu tentang resepsi santri
pondok pesantren Salafiyah Parappe terhadap pembacaan surah Yasin
di makam Annangguru Maddapungan. Penelitian tersebut dibaca
dengan pendekatan ilmu tafsir dan metode living qur’an, historis, dan
sosio-kultual menghasilkan simpulan bahwa pembacaan surah Yasin
tersebut memberikan pengaruh posistif bagi para santri baik raga
maupun jiwa. Juga disebutkan bahwa tidak sedikit hadis Nabi yang
menganjurkan membaca surah Yasin dimanapun dan kapanpun.*

3. Kajian tentang Teori Fungsi Informatif-Performatif

Adapun kajian tentang teori Fungsi informatif-performatif adalah
skripsi yang tulis oleh Zamzami Urif dengan judul “Fada’il al-Suwar
Dalam Kitab- Zubdatu al-Bayan fi Bayani Fada’il al-Suwar al-Qur’an
Karya KH. Shodiq Hamzah Semarang” tentang bagaimana al-Qur’an

difungsikan dalam karya KH. Shodig Hamzah, sebagai sumber

% Lihat Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Sebagai
Jimat Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, dalam Kalam, vol. 12, no.3, 2016.

0 Lihat Idham Hamid, “Tradisi Ma’baca Yasin di Makam Annangguru Maddapungan
Santri Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Kec. Campalagian Kab. Polewali”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Filsafat dan Politik, UIN Alauddin, Makassar, 2017.
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informasi  (informatif) dan atau sebagai sumber perilaku
(performatif).**

Kajian selanjutnya adalah—masih dalam bentuk skripsi—berjudul
Fada’il al-Qur’an Dalam Kitab Fada’il al-Qur’an wa Ma' alimuhu wa
Adabuhu Karya Abu ‘Ubaid (Analisis Aspek Informatif-Performatif
Sam D. Gill) yang ditulis oleh Ade Amiroh sebagai skripsinya pada
tahun 2017. Hampir sama dengan apa yang dilakukan Zamzami dalam
skripsinya, perbedaannya bahwa objek kajian yang diteliti Ade adalah
salah satu kitab klasik yang berjudul Fada’il al-Qur’an karya Abu
‘Ubaid al-Qasim bin Salam.*?

Dari beberapa penelitian yang disebutkan di atas, penelitian ini
sama dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan tentang resepsi
terhadap al-Qur’an. Perbedaannya adalah bahwa penelitian ini
merupakan kajian tentang resepsi al-Qur’an dalam teks-teks literatur
keislaman. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kedekatan lebih
dengan dua penelitian terakhir yang menjelaskan tentang resepsi al-
Qur’an dalam sebuah teks. Sedangkan dalam konsep: fada’il al-Qur’an
yang tersirat dalam beberapa penelitian, terdapat dua penelitian

terakhir yang spesifik membahas konsep tersebut dalam sebuah kitab

* Lihat Mohammad Zamzami Urif, “Fadail al-Suwar Dalam Kitab Zubdatu al-Bayan fi
Bayani Fadail al-Suwar al-Qur’an Karya KH. Shodiq Hamzah Semarang”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

*2 Ade Amiroh, “Fada’il al-Qur’an Dalam Kitab Fada’il al-Qur’an wa Ma‘ alimuhu wa
Adabuhu Karya Abu ‘Ubaid”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2017.
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tertentu. Adapun untuk penelitian ini lebih menekankan terhadap satu
tema tertentu, yakni surah Yasin, dalam berbagai kitab yang membahas
wacana fada’il al-Qur’an.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan yang sama dengan
pendekatan sebelumnya untuk melihat fungsi informatif dan
performatif dalam al-Qur’an yang digunakan untuk memahami
bagaimana resepsi surah Yasin dalam berbagai kitab. Terakhir adalah
tentang kitab-kitab yang akan diteliti disusun secara kronologis
berdasarkan urutan waktu untuk melihat ada atau tidaknya transmisi
dan transformasi.

E. Kerangka Teoritik
Penelitian ini akan mengkaji tentang proses perkembangan resepsi
surah Yasin dalam literatur keislaman dengan menggunakan teori tawaran
Sam D. Gill yang menyatakan bahwa terdapat fungsi informatif dan
performatif dalam sebuah kitab suci.* Sam D. Gill dalam teori yang ia
usung, iamembags, menjadi dua dimensi dalam. mengapresiasi penganut
agama terhadap kitab suci, yaitu dimensi horizontal dan dimensi vertikal.**

1. Dimensi Horizontal

* Adapun penyusunan kerangka teori ini berdasarkan dari artikel Sam D. Gill,
“Nonliterate Traditions And Holy Books” dalam Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor (ed),
The Holy Book in Comparative Perspektive dan juga Ade Amiroh, “Fada’il al-Qur’an Dalam
Kitab Fada’il al-Qur’an wa Ma‘alimuhu wa Adabuhu Karya Abu ‘Ubaid”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

* Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions And Holy Books™, him. 232-235.
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Disebut juga dengan dimensi data. Karena dimensi ini menentukan
jenis data apa yang akan diambil selama penelitian. Dimensi ini
biasanya terbagi menjadi dua jenis yaitu data tertulis (text) dan data
tidak tertulis atau perilaku (nontext or act). Jenis data tertulis ini adalah
analisa sebuah teks atau bahasa baik lisan maupun tulisan, seperti
bunyi, fonem, fone, morfem, sintag, dan lain-lain. Sedangkan jenis
data tidak terlulis atau perilaku adalah perilaku yang terbentuk
berdasarkan pengalaman-pengalaman terdahulu yang pernah terjadi
sebelumnya (pre-asumtion).

Dimensi Vertikal

Merupakan dimensi interpretatif yang oleh Gill dibagi juga

menjadi dua bagian, yaitu:

a. Informatif

Aspek ini tercermin sebagai fungsi kitab suci sebagai teks

dimana seseorang mendapatkan informasi secara langsung dari teks
tersebut. Menyampaikan pesan berdasar struktur, yang dalam pesan
tersebut mengandung unsur-unsur kebahasaan yang berupa bunyi
serta unsur kesengajaan. Aspek ini mengacu kepada ‘what is said’
atau apa yang dikatakan/diinformasikan yang diterima oleh
audiens. Dalam ranah ini kitab suci merupakan sesuatu yang
dibaca, dipahami, dan diamalkan.

b. Performatif
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Aspek ini mencerminkan tentang apa yang dilakukan orang
dengan teks atau ‘what is done’. Adapun ranah kajian kitab sucinya
memposisikan kitab suci sebagai sesuatu yang ‘diperlakukan’.
Sebagaimana halnya jampi-jampi, praktik pembacaan surah
Maryam dan surah Yusuf dalam tradisi pitonan, maupun
pembacaan surah Yasin pada hari tertentu yang melahirkan tradisi
Yasinan.

Dari paparan kerangka teori di atas, penulis mendasarkan aspek
teori informatif-performatif untuk melihat fungsi al-Qur’an dalam hal
keutamaannya yang tersebar di berbagai literatur keislaman seperti
tafsir, hadis, kitab fada’il al-Qur’an, dan juga kitab amaliah.
Kemudian karya-karya yang telah ada disusun secara kronologis
berdasar urutan waktu untuk mengetahui ada atau tidaknya transmisi-
transformasi.

F. Metode Penelitian
1. JenisRenelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka (library
research). Karena sumber data berbasis pada karya-karya publikasi
berupa kitab, buku, artikel, maupun jurnal. Sumber data tersebut
terbagi menjadi dua macam yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah
literatur keislaman (tafsir, hadis, kitab fada’il al-Qur’an, dan juga kitab

amaliah) yang memuat ataupun membahas secara khusus tentang
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wacana fada’il al-Qur’an. Sedangkan sumber sekundernya adalah
artikel yang ditulis Ahmad Rafiq dengan judul “Fada’il al-Qur’an”,
artikel Asma Asfaruddin yang berjudul “The Excellences of the
Qur’an. Textual Sacrality and the Organization of Early Islamic
Society”, skripsi Ade Amiroh dengan judul Fada’il al-Qur’an Dalam
Kitab Fada’il al-Qur’an wa Ma‘alimuhu wa Adabuhu Karya Abu
‘Ubaid (Analisis Aspek Informatif-Performatif Sam D. Gill) serta
bahan bacaan lain yang berkaitan dengan pembahasan dalam kajian ini
baik berupa buku, artikel, jurnal, dan juga skripsi.
. Teknik Pengumpulan Data

Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, akan
digunakan metode dokumentasi. Sebab penelitian ini merujuk pada
data-data tertulis baik berupa kitab, buku, artikel, jurnal, dan data-data
tertulis lainnya yang memiliki pembahasan seirama. Dengan demikian,
langkah awal peneliti adalah melakukan tinjaun literatur. Dalam hal ini
peneliti mencoba mengumpulkan kitab-kitab yang membahas wacana
fada’il al-Qur’an, Khususnya surah Yasin, yang tersebar dalam literatur
keislaman yang ada seperti kitab tafsir, hadis, kitab independen fada’il
al-Qur’an, dan juga kitab amaliah sebagai bentuk pengembangan dari
fada’il al-Qur’an. Selanjutnya adalah melakukan listing (membuat
daftar) terhadap kitab-kitab yang telah ditinjau sebelumnya
berdasarkan urutan waktu kapan kitab-kitab tersebut dikarang oleh

pengarangnya. Setelah itu, akan dilakukan ‘pengodean’ terhadap data
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yang ada (coding),*® yaitu menandai kitab-kitab dari literatur mana saja
yang di dalamnya terdapat riwayat membahas tentang keutamaan surah
Yasin. Untuk mendapatkan data yang lebih mendetail akan dilakukan
juga snow ball sampling,* vaitu aktivitas seorang peneliti dalam
mengumpulkan data, dalam hal ini berupa riwayat-riwayat tentang
keutamaan surah Yasin yang tersebar dalam berbagai kitab, kemudian
dilakukan penelusuran sumber terhadapnya jika ditemukan adanya
indikasi perujukan dari Kitab dan atau pengarang yang lainnya baik
dari pernyataan muhaqqig kitab atau bahkan dari pengarangnya
sendiri. Tahap ini diharapkan juga dapat membantu peneliti dalam
menganalisis aspek transmisi-transformasi yang terjadi.
3. Analisis Data

Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
isi.*’ Yaitu menjelaskan proses kreatif seseorang dalam menerima dan
memahami teks (al-Qur’an) dari masa lalu untuk mendasari atau hanya
sekedar memberikan motivasi untuk praktik ‘di masanya. Hingga pada
simpulannya-nanti akan diketahui bahwa dari proses kreatif muslim
terhadap al-Qur’an yang telah terjadi, timbul sesuatu yang disebut

sebagai tipologi fungsi al-Qur’an dalam kehidupan muslim baik

“Lihat https://www.wordpress.com/2013/08/16/coding-sebuah-proses-penting-dalam-|
[penelitian-kualitatif/amp/|diakses pada tanggal 04 Maret 2019.

% Lihat [https://www.eurekapendidikan.com/2014/11/teknik-sampling-pada-penelitian]

Diakses pada tanggal 05 Maret 2019.

*" Lihat Ahmad Rafiq, “Sejarah al-Qur’an: Dari Pewahyuan Ke Resepsi”, hlm.80.


https://www.wordpress.com/2013/08/16/coding-sebuah-proses-penting-dalam-penelitian-kualitatif/amp/
https://www.wordpress.com/2013/08/16/coding-sebuah-proses-penting-dalam-penelitian-kualitatif/amp/
https://www.eurekapendidikan.com/2014/11/teknik-sampling-pada-penelitian
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sebagai informasi maupun sebagai cermin perilaku keseharian mereka.
Serta yang terakhir adalah menganalisis bagaimana transmisi-
trsnsformasi yang terjadi dalam proses resepsi muslim terhadap surah
Yasin yang telah membentang dari zaman Rasulullah SAW. hingga
masa kini masih terjadi.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima pembahasan. Bab pertama akan
dijelaskan hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya penelitian ini
sehingga mengerucutkan kepada beberapa pertanyaan awal sebagai
rumusan masalah dalam penelitian ini. Kemudian dipaparkan pula
tujuan dan kegunaan dari penelitian ini. Selanjutnya adalah
menyebutkan karangan-karangan baik berupa buku, jurnal, ataupun
artikel untuk dijadikan sebagai rujukan utama dan juga tambahan,
dicantumkan dalam telaah pustaka. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini dijelaskan dalam kerangka teori, sementara metode yang
dipakai dalam“peneitian akan disebutkan dalam metode penelitian.
Terakhir  adalah “menjelaskan  pembahasan ' penelitian ke dalam
sistematika pembahasan.

Bab kedua akan dikupas mengenai hal-hal seputar fada’il al-
Qur’an. Mulai dari pengertiannya baik secara bahasa maupun istilah.
Kemudian disusul dengan pembahasan fada’il al-Qur’an dari masa ke
masa. Poin selanjutnya akan dijelaskan tentang sumber informasi

fada’il al-Qur’an dan juga ragam bentuk wacana fada’il al-Qur’an.
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Adapun bab ketiga adalah pembahasan seputar surah Yasin dan
pengklasifikasiannya dalam literatur keislaman yang telah ditentukan
dengan memanfaatkan ‘pengodean’ yang telah dilakukan sebelumnya
terhadap keutamaan-keutamaan surah Yasin serta disusun sesuai
dengan kurun waktu dikarangnya kitab tersebut.

Pada bab keempat, akan dianalisis bagaimana pola resepsi surah
Yasin dalam literatur keislaman yang ada dengan mengetahui fungsi
informatif-performatifnya. Analisis selanjutnya adalah tentang ada atau
tidaknya perubahan yang terjadi ketika riwayat-riwayat dari masa lalu
tersebut dibawa ke masa pengarang kitab dan bahkan sampai sekarang.

Bab terakhir atau kelima adalah tentang kesimpulan dari penelitian
dan juga saran-saran bagi penelitian selanjutnya yang memiliki genre

seperti ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fada’il al-Qur’an merupakan salah satu tema pembahasan dalam
“Ulum al-Qur’an yang telah membentang sejak zaman Nabi SAW. hingga
masih eksis saat ini melalui generasi-generasi penerusnya. Fada’il al-
Qur’an secara umum adalah membahas tentang keutamaan-keutamaan al-
Qur’an secara keseluruhan ataupun keutamaan-keutamaan al-Qur’an yang
terdapat dalam setiap ayat-ayat atau surah-surahnya. Al-Qur’an tetap
terjaga kesakralannya dalam menembus ruang dan waktu dengan berbagai
pemaknaan, penggunaan praktis, serta pemanfaatannya untuk kepentingan
tertentu yang diterima oleh satu generasi dan diteruskan oleh generasi
selanjutnya.

Cerita-cerita ‘tentang fada’il al-Qur’an banyak ditemukan dalam
beberapa literatur keislaman-seperti literatur tafsir, hadis, kitab independen
fada’il al-Qur’an, serta Kitab-kitab amaliah yang dalam pembahasan ini
telah penulis khususkan kepada beberapa kitab dari jenis-jenis tersebut.
Selain itu juga, sebagaimana yang tertera pada judul penelitian,
pembahasan di sini lebih menyorot kepada keutamaan surah Yasin saja.

Dari literatur tafsir telah dipilih delapan buah kitab yaitu 7afsir al-
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Qur’an min al-Jami* Ii ibn Wahab (197 H), al-Kasy wa al-Bayan ‘an
Tafsir al-Qur’an Karya as-Sa‘labi (427 H/1035 M), Majma* al-Bayan fi
Tafsir al-Qur’an Karya Abu ‘Ali al-Fadl ibn al-Hasan at-Tabrasi (548
H/1153 M), al-Jami'li Ahkam al-Qur’an Karya al-Qurtubi (671 H/1273
M), Tafsir al-Qur’an al<Azim karya ibn Kasir (774 H/1373 M), al-
Kasysyat ‘an Haqa’iq at-Tanzil wa * Uyun al-Aqawil 1 Wujuh at-Ta’wil
karya az-Zamakhsyari (538 H/1144 M), Al-Mizan i Tafsir al-Qur’an oleh
Sayyid Muhammad Husain at- Tabataba’i (w. 1981 M), dan a/-Munir
karya Wahbah Zuhaili.

Dalam literatur hadis, telah dipilih enam buah kitab hadis dalam
cakupan kutub at-tis‘ah, yaitu Musnad Ahmad ibn Hanbal, Sunan ad-
Darimi, Sunan an-Nasa’i, Sunan Abu Dawud, Sunan ibn Majah, dan juga
Sunan at-Tirmizi. Kemudian ada lima kitab dari jenis kitab independen
fada’il al-Qur’an yaitu, Fada’il al-Qur’an karya Abu ‘Ubaid (224 H) dan
juga karya ibn ad-Durais (294 H) dengan judul serupa. Dan terakhir dari
jenis-kitab  amaliah dipilih ‘tiga buah kitab sebagai® berikut, at-Tibyan fi
Adab-Hamalat' al-Qur’an karya'an-Nawawi (676 H), Khazinat al-Asrar
karya an-Nazili, dan a/-Mujarrabat.al-KabirKarya ad-Dairabi.

Hasil pembacaan riwayat-riwayat yang bercerita tentang
keutamaan surah Yasin dalam keempat jenis kitab tersebut telah
ditemukan 150 riwayat yang bercerita tentang keutamaan surah Yasin
(dengan adanya pengulangan terhadap riwayat yang memiliki makna

serupa). Secara garis besar, selain berbicara tentang pahala yang didapat
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oleh pembaca atau pendengar, riwayat-riwayat yang bercerita tentang
keutamaan surah Yasin berkenaan dengan pembacaan surah Yasin untuk
tujuan tertentu. Misalnya untuk memenuhi hajat seseorang, menolak
keburukan dan mendapatkan segala kebaikan, untuk mendapatkan
kemudahan serta kebahagiaan hidup, juga dianjurkan untuk dibacakan bagi
orang yang menuju kematiannya.

Untuk menjelaskan sumber pengetahuan keutamaan-keutamaan
surah Yasin dalam Kkitab-kitab tersebut, penulis menggunakan kerangka
teori Sam D. Gill tentang aspek fungsi informatif-performatif. Aspek
fungsi tersebut digunakan Gill dalam membaca perilaku umat beragama
terhadap kitab suci mereka.

Adapun secara keseluruhan dengan tanpa melihat jenis kitabnya,
penjelasan keutamaan surah Yasin yang terjadi adalah didominasi dengan
fungsi performatif. Dari 150 riwayat yang ada, telah diketahui terdapat 114
riwayat yang memiliki fungsi performatif. Sedangkan sisanya adalah 5
riwayat. memiliki “fungsi informatif ‘serta 31 riwayat memiliki fungsi
informatif-performatif sekaligus. Penentuan fungsi tersebut dapat dilihat
dari makna riwayat-riwayat yang bercerita tentang keutamaan surah Yasin.
Jika riwayat tersebut sebatas memberikan informasi tentang keunggulan
surah Yasin yang disebut sebagai jantung al-Qur’an dan lain sebagainya
tentang sebutan-sebutan surah Yasin misalnya, maka riwayat tersebut
mengandung fungsi informatif. Sedangkan riwayat-riwayat yang bercerita

tentang surah Yasin yang dibaca saat kematian seseorang, memenuhi hajat
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seseorang, dan semacamnya, maka riwayat tersebut mengandung fungsi
performatif.

Namun jika dilihat dari jenis kitabnya, Kitab-kitab dalam jenis
literatur tiga pertama memiliki kecenderungan lebih terhadap aspek fungsi
informatif. Meskipun pada kurun waktu tertentu, dalam literatur tafsir,
telah terjadi adanya performa yang berbeda yang dilakukan saat
berinteraksi dengan surah Yasin. Sebagaimana yang terjadi pada al-
Qurtubi (671 H) melalui kitab tafsirnya, al-Jami'li Ahkam al-Qur’an.
Sedangkan jenis literatur terakhir, kitab-kitab amaliah memiliki
kecenderungan lebih terhadap aspek performatif.

Jika sekian literatur tersebut dibaca secara diakronik berdasarkan
perubahan waktu maka ditemukan adanya transmisi pengetahuan dari satu
literatur ke sebuah literatur lainnya yang terlihat dari adanya pengutipan
dari satu kitab ke kitab lainnya. Pada saat yang bersamaan, ditemukan pula
adanya persamaan dan perbedaan serta perubahan (transformasi) cerita-
cerita-tentang keutamaan surah Yasin dari rentang waktu yang berbeda.

Pada dasarnya, penelitian ini mencoba menunjukkan muatan-
muatan yang terkandung ‘dalam sebuah hadis atau informasi yang
berkaitan dengan keutaman surah Yasin. Akan tetapi, penelitian ini tidak
akan menyorot kepada kualitas hadis tersebut, melainkan untuk ditelusuri
sumber informasinya serta untuk menjelaskan sumber pengetahuan dalam

literatur keislaman.
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B. Saran-Saran

Tema-tema tentang keutamaan surah Yasin dalam literatur
keislaman sangat menarik untuk dibahas. Selain menambah keyakinan
para muslim atas kekuasaan-Nya, juga sarat akan informasi tentang
bagaimana muslim menerima al-Qur’an, khususnya surah Yasin.
Meskipun telah didapati beberapa penelitian tentang keutamaan-keutaman
al-Qur’an yang terkhusus dalam surah-surahnya, tetapi masih banyak
ruang untuk melakukan penelitian serupa selanjutnya. Oleh karena itu,
penelitian tentang keutamaan al-Qur’an dalam kitab-kitab lokal
(Nusantara) misalnya, sangat memungkinkan untuk memberikan nuansa
baru dalam penelitian serupa selanjutnya karena tentunya penelitian ini

masih jauh akan kesempurnaan.
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A. LAMPIRAN I
Keutamaan Surah Yasin Dalam Literatur Tafsir
2% | 58 Keterangan
No. | Nama Kitab Riwayat 73_ S g § Pola Resepsi
= b » S Transmisi Transformasi
Tafsir al-
Qur’an min al-
Jami® Ii ibn "jc_.=6 Awal riwayat menyebut bahwa
Wahab karya £ surah Yasin adalah jantung al-
Abu Gl oy il [ o e S L Qur’an.
Muhammad . - AU > & | Riwayat selanjutnya
C— Wl 5 - sl OV AN CB Ol JB il o X
1 ‘Abdullah ibn A sl et 1A 'd‘:_ N = < menceritakan pahala seseorang
Wahab ibn Sl e [OT A 13 WSS S jika membaca surah Yasin
Muslim al- S maka seperti sepuluh  kali
Misri al- = bacaan al-Qur’an.
Qurasy (197

H)
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Di awal redaksi, riwayat
ALKasyfwa | S aet oy il 5 31wt 41 6ol tersebut ~ hanya  sebatas
Al-Bavin ) - ) R . memberikan informasi bahwa Penahai
o a};'s- Gl r e Gl b gl 1 *c‘Ecs = surah Yasin adalah jantungnya menargb%hkan
g a¥1ab_i oF AN e e W 1 JU 21 ;o < al-Qur’an. Riwayat selanjutnya bahwa
(427 HI1035 | o5+ ol O o flo o e j5 - menyeputkan bahvya balasan pengarang
M) s e e s b N ) yang diperoleh bagi seseorang menautio  dari
Sy O il o 8013 2 oot = 2 |yang membaca surah Yasin. kitat;qSqujzan ad.
) LB eer S JB ey ade 0 Lo S @ Hal ini mengandung makna -
Muhaqqiq Abi s i3 TA 2 a formal-substansial karena Darimi  2/456
Muhammad | =5 () 12 o0 () LA 2 s | 2 1 (w. 255 H)
ibn *Asyir o n o ST 5 e 2 4 memberi kabar tentang
keuntungan membaca surah
Yasin di akhirat kelak.
c e Riwayat tersebut menyebutkan .
G e Jadl Al Ly | bahwa barangsiapa membaca rpneennaheqt:gtka .
) Wl 1JB ) el e slad) s < | surah Yasin pada malam hari bahv)\:a hal
oS o Wi 1J6 oledll sLj o e ;—5 g maka paginya adalah diampuni serpa dapat
W 16 Ay e W 2l % 5 dosa-dosanya. Hal ini dijumpai dalam
] £ = mengandung makna formal- Kitab  a/-Jami
JB B e, gl o gt g8 plin il | >, . .| substansial , karena memberi a':lsa bil"r-kzlrn;
Sy 13 oy :VLJ.A:L;;&;\L;,;;‘»\ s s kabar ® ~ tentang = keuntungan aé-Suf/rﬁti y
€1, ke ool LY o) membaca surah. ‘Yasin di (W.911 H)

akhirat kelak.
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Performatif

Rasulullah SAW.

Riwayat tersebut menyebutkan
imbalan bagi orang yang
membaca dan juga
mendengarkan surah  Yasin,
yakni mendapat syafaat bagi
yang membacanya dan
mendapat ampunan bagi yang
mendengarnya. Mengandung
makna formal-substansial
karena memberi kabar tentang
keuntungan membaca surah
Yasin di akhirat kelak.

Penahqiq

menambahkan
bahwa hal
serupa dapat
dijumpai

dalam  kitab
tafsir al-Jami‘
Ii Ahkam al-
Qur’an Karya
al-Qurtubi 1/
15 (w. 671 H)
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Informatif-Performatif

Rasulullah SAW.

Di awal riwayat, Rasulullah
SAW. hanya memberikan
informasi bahwa surah Yasin
dalam kitab Taurat disebut
sebagai al-Mu‘immabh.
Kemudian  disusul  dengan
pertanyaan para  sahabat
tentang  penyebutan  surah
Yasin sebagai al-Mu‘immah.
Sehingga Rasulullah  SAW.
menjelaskan alasan surah Yasin
disebut sebagai al-Mu‘immah
karena surah Yasin
mendatangkan kebaikan yang
umum (di dunia dan juga
akhirat) bagi pembacanya.
Tidak hanya itu, Rasulullah
SAW. juga menginformasikan
bahwa surah Yasin disebut juga

ad-DafT ah_ _dan_, al-Qadiyah
karena © menolak keburukan
bagi pembacanya, dan

mengabulkan segala hajatnya,
bagi yang membacanya maka
senilai dengan ibadah haji, bagi
yang mendengarkannya
senilai dengan berderma harta
10 dinar di jalan Allah,

Penahqiq
menambahkan
bahwa hal
serupa dapat
dijumpai
dalam  kitab
tafsir al-
Jami' li Ahkam
al-Qur’an
karya al-
Qurtubi 1/ 15
(w. 671 H)

Terdapat

perubahan bentuk
penerimaan yang
nampak dalam
perluasan makna,
yang tadinya
mengacu pada
aspek balasan di

akhirat, namun
riwayat ini juga
menunjukkan

adanya  manfaat
yang diterima

pembaca di dunia.
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bagi yang menulis kemudian
meminumnya maka masuklah
ke  tenggorokannya 1000
penawar, keyakinan, rahmat,
serta dicabut segala macam
penyakit dan kegelisahan.
Selain  mengandung makna
formal-substansial, riwayat ini
diketahui juga mengandung
makna  fungsional (yang
bermanfaat di dunia).
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Performatif

Rasulullah SAW.

Redaksi  ini  menyebutkan
balasan bagi mereka yang
membaca surah Yasin adalah
sebagaimana membaca al-
Qur’an 12 kali. Dan bagi orang
sakit yang dibacakan surah
Yasin maka turun bagi marid
setiap hurufnya  sepuluh
malaikat yang berdiri di
antaranya, kemudian
menyolatkannya, memintakan
ampunan untuk marid,
menyaksikan  pemandiannya,
mengantarkan jenazahnya,
bersholawat dan juga
menyaksikan pemakamannya.
Dan bagi orang yang sakarat
al-maut dan dibacakan surah
Yasin maka tidak akan dicabut
ruhnya sebelum datang Ridwan
membawa minuman dari surga
kemudian meminumkannya di
atas pembaringannya.
Kemudian ia meninggal dalam
keadaan puas hingga alam
kuburnya dan bahkan hingga ia
masuk surga.

Penahqiq
menyebut
bahwa
pengarang
mengutip
riwayat
tafsir

dari

Majma’

al-Bayan 8/254

karya
Tabrasi

at-

Terdapat

perubahan bentuk
penerimaan yang
nampak dalam
perluasan makna,
yang tadinya
mengacu pada
aspek balasan di

akhirat, namun
riwayat ini juga
menunjukkan

adanya  manfaat
yang diterima
pembaca di dunia,
Khususnya  bagi

orang Yyang sakit
dan orang yang
mengalami
sekarat maut.
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Riwayat ini
menunjukkan
Wl 1 as et o ) 1yl Penahqiq performa  yang
i W 1B e il oy Ladl Redaksi tersebut menyatakan | menyebut berbeda  dalam
Ly A i 1 o3l s o ek J . bahwa bagi siapa yang masuk | bahwa menerima surah
- T - = = pemakaman dan membaca | pengarang Yasin, bukan
el BB g W 1 JB L) A £ g surah  Yasin maka mendapat | mengutip hanya sekedar
ool o el e s gl e e | R 5 keringanan siksa pada hari | riwayat  dari | para  pembaca,
o R S b = akhir serta baginya dihitung | tafsir Majma’ | melainkan
o I8 e e & ‘su o o5 dari setiap mulutnya adalah | a/-Bayan 8/254 | pembaca yang
S (o) S LB A kebaikan. karya at- | memasuki sebuah
(b Lgd oo 3y ) OIS 5 ey Tabrasi pemakaman untuk
mendapat pahala
di ahkirat kelak.
Riwayat tersebut diperoleh dari Performa berbeda
(6 et ) Wi 16w ) 1l Yahya ibn Kasir setelah | Transmisi juga
bt e e Ol o e Ui = dikabarkan kepadanya tentang | dalam riwayat | ditampakkkan
) y ' = & kemujarabannya bahwa bagi | ini nampak dari | dalam riwayat
B S o e L 1 it ‘g ﬁ siapa yang membaca surah | informan yang
S B of e Ol oy ple s = = Yasin, di pagi_hari maka akan | utamanya menceritakan
Jp § gt nm (o) 13 o o 06 E ‘g, bahagia hingga sore hari, dan | merupakan kembali
— | < sebaliknya. seorang pengalaman
bt o WA g ok ST A > sahabat  Nabi | seseorang tentang
W oo 0 By e o= £ 4 2 2 SAW. keutamaan surah

Yasin.
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Performatif

Rasulullah SAW.

Redaksi  ini  menyebutkan
balasan bagi mereka yang
membaca surah Yasin adalah
sebagaimana membaca al-
Qur’an 12 kali. Dan bagi orang
sakit yang dibacakan surah
Yasin maka turun bagi marid

setiap hurufnya  sepuluh
malaikat yang berdiri di
antaranya, kemudian
menyolatkannya, memintakan
ampunan untuk marid,
mengantarkan jenazahnya,
bersholawat dan juga

menyaksikan pemakamannya.
Dan bagi orang yang sakarat
al-maut dan dibacakan surah
Yasin maka tidak akan dicabut
ruhnya sebelum datang Ridwan
membawa minuman dari surga
kemudian- meminumkannya di
atas pembaringannya.
Kemudian ia meninggal dalam
keadaan <puas ‘hingga alam
kuburnya dan bahkan hingga ia
masuk surga.

Diketahui
bahwa riwayat
tersebut
bersumber dari
Rasulullah
SAW. yang
dicerirakan
oleh Ubay,
meski tidak
diketahui jalur
periwayatannya
secara jelas.

Terdapat
perubahan bentuk
penerimaan yang
nampak dalam
perluasan makna,
yang tadinya
mengacu pada
aspek balasan di
akhirat, namun
riwayat ini juga
menunjukkan
adanya  manfaat
yang diterima
pembaca di dunia,
kKhususnya  bagi
orang yang sakit
dan orang yang
mengalami
sekarat maut.
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Informatif-Performatif

Rasulullah SAW.

Di awal riwayat, Rasulullah
SAW. hanya memberikan
informasi bahwa surah Yasin
dalam kitab Taurat disebut

sebagai al-Mu‘immabh.
Kemudian  disusul  dengan
pertanyaan para  sahabat

tentang  penyebutan  surah
Yasin sebagai al-Mu‘immah.
Sehingga Rasulullah  SAW.
menjelaskan alasan surah Yasin
disebut sebagai al-Mu‘immah
karena surah Yasin
mendatangkan kebaikan yang
umum (di dunia dan juga
akhirat) bagi pembacanya.
Tidak hanya itu, Rasulullah
SAW. juga menginformasikan
bahwa surah Yasin disebut juga
ad-Dafi ah . _dan_, al-Qadiyah
karena = menolak  keburukan
bagi pembacanya, dan
mengabulkan segala hajatnya,
bagi yang membacanya maka
senilai dengan ibadah haji, bagi
yang mendengarkannya
senilai dengan berderma harta
10 dinar di jalan Allah,

Diketahui
bahwa riwayat
tersebut
bersumber dari
Rasulullah
SAW. yang
dicerirakan
oleh Abu Bakr,
meski tidak
diketahui jalur
periwayatannya
secara jelas.

Terdapat

perubahan bentuk
penerimaan yang
nampak dalam
perluasan makna,
yang tadinya
mengacu pada
aspek balasan di
akhirat, namun
riwayat ini juga

menunjukkan
adanya  manfaat
yang diterima

pembaca di dunia.
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Diketahui
bahwa riwayat
tersebut
bersumber dari
de Lo I e el ) Ll ey | S = | Riwayat tersebut hanya sebatas Rasulullah
) N o E < memberikan informasi bahwa SAW. yang
11 OTAN Ly Wb s s ST 0 » 1] Ly = % . ; dicerirakan
—_ S S s surah Yasin adalah jantungnya leh ib
) = = al-Qur’an ole Anas 1 n
— - ' Malik, meski
tidak diketahui
jalur
periwayatannya
secara jelas.
Diketahui Riwayat ini
bahwa riwayat menunjukkan
_ tersebut performa yang
Redaksi tersebut menyatakan . | berbeda dalam
y bersumber dari .
bahwa bagi siapa yang masuk menerima  surah
L “— . Rasulullah .
o B ey ade B Lo ) s asy [ B = | pemakaman dan membaca SAW an Yasin, bukan
- L e E < |surah . Yasin maka mendapat | 5: yang hanya sekedar
12 o b () Sy B Ul 3 = w ] ] . | dicerirakan
: = L S Keringanan ' siksa pada hari oleh Anas ibn | Para pembaca,
livom Lo o0 24 4 OGQ 0] [INJD S | akhir serta’ baginya dihitung Malik.  meski | Mefainkan
dari setiap mulutnya adalah | . ' . | pembaca yang
y tidak diketahui .
kebaikan. jalur memasuki sebuah

periwayatannya
secara jelas.

pemakaman untuk
mendapat pahala
di ahkirat kelak.
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Performatif

Nabi SAW.

Awal redaksi
menginformasikan bahwa
surah yasin adalah jantung al-
Qur’an.

Redaksi selanjutnya
menceritakan tentang manfaat
membaca surah Yasin di siang
hari juga di malam hari. Selain
itu juga menceritakan keadaan
seseorang - yang meninggal
dunia ketika tidurnya setelah
membaca surah Yasin.

Sumber
riwayat  yang
diketahui
adalah dari
Abu ‘Abdillah
dari Nabi
SAW.

Bentuk yang
berbeda diketahui
dari adanya
penyempitan
makna
“pembaca”,
pembaca yang
mendapat
manfaatnya
adalah yang
membacanya  di
siang hari atau di
malam hari atau
bahkan yang
meninggal dunia
dalam  tidurnya
setelah  membaca
surah Yasin.
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Informatif

Abi Ja far

Riwayat ini hanya
menginformasikan bahwa
“Yasin” merupakan salah satu
nama bagi Nabi Muhammad
SAW.

Bersumber dari
Abi Ja Tar
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Al-Kasysyafl’
‘an Haga’iq
at-Tanzil wa
‘Uyun al-
Agqawil fi
Wujuh at-
Ta’wil karya
az-
Zamakhsyari
(538 H/1144
M)

Muhaqqiq
Khalil
Ma’mun
Syiha.
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Informatif-Performatif

Rasulullah SAW.

Riwayat dari Rasulullah SAW.

tersebut menginformasikan
bahwa surah  Yasin adalah
jantungnya al-Qur’an.

Kemudian kandungan redaksi
selanjutnya  hampir  sama
dengan redaksi yang terdapat
dalam kitab A/-Kasyf wa al-
Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an
karya as-Sa’labi, sedikit
perbedaannya adalah  hadis
tentang mereka yang membaca
surah Yasin maka akan senilai
dengan membaca al-Qur’an 22
kali.

Dari penahqiq
bahwa riwayat
tersebut
diriwayatkan
oleh ibn
Mardawaih dan
as-Sa‘labi dari
hadis Ubay bin
Ka‘b yang
sumber
awalnya  dari
at-Tirmizi dari
riwayat Harun
Abi
Muhammad
dari  Mugqatil
ibn Hayyan
dari  Qatadah
dari Anas.

Ditemukan
transformasi
jumlah pahala
yang disebutkan,
jika  sebelumnya
menyetakan 10
kali bacaan al-
Qur’an maka
dalam riwayat ini
menyebutkan 22
kali bacaan al-
Qur’an.
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Riwayat tersebut menyebutkan
imbalan bagi orang yang
membaca dan juga
mendengarkan surah  Yasin,

Penahqiq
menyebut
bahwa riwayat

5y OTAN 3 Oy pOdiy 3Dl ale JUs CEG <;E yakni mendapgt syafaat b;lgi gers_ebqt Sada;lih
G U e s £ %) ang membacanya an | darl as-Sa‘labi
16 e Ptk Sl RS 3 ymendapat ampunan bagi yang | dari jalur Tariq
“o & £ mendengarnya. Mengandung | ibn ‘Umair dari
makna formal-substansial | Hisyam  dari
karena memberi kabar tentang | Ayahnya dari
keuntungan membaca surah | ‘Aisyah r.a.
Yasin di akhirat kelak.
Al-Jamr* Ii
Ahkam al- Pengarang Bentuk p(;rf%rn;a
Qur’an karya menyebut )k;ap]g eroe ﬁ
al-Qurtubi _ bahwa riwayat Yaas\;\:\ati dak r?;r:aa
(671 H/1273 | .36 o o5 e 23 305 o B 3 % = Nabi SAW. menyabdakan | tersebut diambil mak)rqa
17 M) ‘;} r“: R & L5 6 £ g bahwa untuk membacakan | termaktub formal-
o= 22 - o £ o surah "Yasin bagi orang yang | dalam kitab substansialnva
Muhaqqiq SU gl B =, . .| menjemput kematian. Sunan ~ Abu saja melginkan
Ahmad al- Dawud ‘i'af' difungsikan dalam
Birduni dan jalur  Ma‘qil kematian
Ibrahim ibn Yasar.

Atfaisy

seseorang
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Pengarang
P R R s “— = Nabi SAW. menyebutkan | menyebutkan
fjj' o Bl e g % | bahwa mayit yang dibacakan | bahwa riwayat
18 Da el oe G 0B LG el AN 3 n surah Yasin maka akan | tersebut berasal
DR a5k = = diberikan kemudahan baginya | dari al-Ajurriy
o2 p o Qo S a =z P R R
dari Allah SWT. dari hadis
Ummu Darda’.
Pengarang
menyebutkan
: Rasulullah SAW. bah yeou:
NG Teen el s e s o = K h . | bahwa riwayat
JB iJB e e 0 aDs B | ue =z menyabdakan  bahwa  bagi tersebut
Toos BT n/”/: o J’/ 2 2ot s < (9p)
Sy 13 oo ek ale Al S all s = QN |QEEEgg membaca _surah bersumber dari
19 T b e s = = Yasin pada malam hari ikhlas musnad 2d-
A A i Bl A R~ = | karena Allah SWT. maka Allah | 27"
oot ep KA e n & > . Darimi  yang
Lyl B3l e ol o> Al Z SWT. mengampuninya pada diriwayatkan
s — m - -
malam itu juga. oleh Abil
Hurairah.
— Pola resepsi dalam riwayat ini,
g = sama dengan riwayat | Pengarang
Al J55 0B 136 s AV A = < sebelumnya, . yang terdapat menyebu_tkan
SRR RAR T = ¢ pdalam kitab tafsir as-Sa‘labi. | bahwa riwayat
20 /',\,“ e ;{ \ |2 Wy < | Riwayat ini -mengandung | bersumber dari
naly AR At utl B~ =2, | makna formal-substansial | at-Tirmizi dari
"ol Tk OV 5l £ % | karena memberi kabar tentang | sahabat Anas
ug e keuntungan membaca surah | r.a.

Yasin di akhirat kelak.
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Informatif- Performatif

Rasulullah SAW.

Penjelasan Nabi SAW. yang
disampaikan oleh ‘Aisyah r.a.
bahwa terdapat sebuah surat
dalam al-Qur’an yang
memberikan syafaat bagi yang
membacanya dan memberikan
ampunan bagi yang
mendengarnya, ia adalah
surah Yasin. Kemudian redaksi
hadis berbicara tentang surah
Yasin  yang disebut  a/-
Mu'immah dalam Taurat. Dan
penjelasan selanjutnya adalah
sebagaimana penjelasan
sebelumnya.

Pengarang
menyebutkan
bahwa riwayat
tersebut berasal
dari as-Sa‘labi
dari hadis
‘Aisyah  ra.
dan juga dari
at-Tirmizi dari
hadis Abu
Bakar r.a.

Tidak hanya
menginformasikan
keutamaan surah
Yasin, melainkan
juga menyebutkan
makna formalnya
serta mana
fungsionalnya saat
berinteraksi
dengan surah
Yasin.
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Hadis tersebut mengandung

Perubahan bentuk

makna bahwa orang yang Pengarsngk balasan yang
o . . | membaca surah Yasin kala | |cryePutkan didapatkan. Yang
JB (B ) 6 LR A aD S| we © : i .. | hadis tersebut : '
TS &= > pagi hari ma_lka akan diberi berasal dari tadinya  balasan
99 el et B R Ll B = 'S | kemudahan hingga sore hari, Sunan . | Derupa
W W SGT B | £ g? dan kemudian jika ia membaca Darimi (w. 255 pengampunan
. s 2 e of & c di malam hari maka akan diberi U (formal), Kini
mial G el LS S ) .| H) dari jalur L
v kemudahan hingga Pagl | ovony ibn menjadi
harinya. Y kemudahan
Hausyab. .
(substansial).
Disampaikan kepada Yahya Performa berbeda
e iy bahwa barangsiapa membaca juga
B o s G I8 'Z | surah Yasingdi IOmalam hari | ©cngarang Gi?ampakkkan
P T V; . mengatakan .
e o> P G i W e Tl s - maka orang itu .dalar_n bahwa riwayat dalam riwayat
= C3; S U5 il e 665 < = kebahagiaan hingga pagi hari, ini juga yang
23 PN P T S 5 o dan orang yang membaca surah disebutkan menceritakan
»EJ*J‘°;"L‘”)’~J"»5”’ ” e 5 .:% Yasin di pagi hari maka akan oleh as-Sa‘labi kembali
Gy BXay ks o JB ke G| & = dalam keadaan bahagia hingga dan ibn pengalaman
3 ;’ sore. Dan telah disampaikan | . Atiyyah seseorang tentang

kepadaku
Kemujarabannya.

tentang

keutamaan surah
Yasin.
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Adanya formula
° - s £ -z L P Y A - r Im
o Jsell a5 @ oSS A TS Riwayat tersebut menyebutkan | Pengarang ?naerunfun sikgr? a
L edial 1 N s cge LB s = 5 | bahwa bagi siapa yang hatinya | menyebut 93! )
’ o 7 < v - o . surah Yasin, yaitu
D U S = © keras maka tulislah ‘Yasin’ di | bahwa riwayat
24 I ICINIF SRR WS A C T 2 = - dengan cara
N DA L I gelas dengan mencelupkan | tersebut berasal ditulisnva
b LS 4 B 050 e 16 S| @ < | kunyit ke dalamnya kemudian | dari at-Tirmizi | .- diZn
B o o B e diminum. (w. 279 H) diminum  untuk
tujuan tertentu.
Di awal riwayat
el B 16 D s s menginformasikan tentang | Al-Qurtubi
R A B PR = surgh Yasin disebut sebagai al- menyebu?
P A SNPS B= < | Azizah. bahwa riwayat
J 5 JD;JU & o e ‘;}f‘:‘ E ¢ | Kemudian dijelaskan bahwa | tersebut berasal
25 CE ol ol Ll 5 < | terdapat sebuah surah yang | dari jalur
Golo 0 5y % 5,0 4 = = pada  hari  akhir  nanti | ayahnya, yang
Gt A i o o @ memberikan pertolongan | bersumber
A i s /““‘*"‘J @ | (syafa‘at) bagi pemiliknya | Rasulullah
O o B A By e dengan kemewahan dan kasih | SAW.
sayang.
4 Bahwasannya seseorang yang Pengarang
- P —
Mg, of iooa Jfz t B s | NS Y : . | menyebut Adanya
M dpl s G2 SV NG| = Y membaca / surahl' / Yasin - di yebur y
T A SR TS £ =22 . bahwa riwayat | penambahan
26 o s h e B L e A e S 2 g | malam Jumat, maka paginya | . - lah dib d
AR Pt Sl % 9| dalam keadaan diampuni dosa- ni tean | syarat dibaca pada
4 el el A | D g disebutkan oleh | malam Jumat.

dosanya.

as-Sa‘labi
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Riwayat ini  menjelaskan Riwayat ini
tentang siapa yang memasuki menunjukkan
= makam dan membaca surah performa yang
e « e et .. = < Yasin, maka diringankan Penahai berbeda dalam
e R el & |siksanya di hari akhir nanti. aig menerima  surah
R P PR S PR £ f= . menambahkan .
27 Mg pgie all i 85 12 i) = — Dan bahwasannya setiap huruf bahwa riwavat Yasin, karena
N ; ‘o = = ari  sura asin  adala . - o .2 | mengkhususkan
o el £ SQM h Y dalah y khususk
Sl Lgdy > e &) O S > ] . dari as-Sa‘labi .
2 kebaikan-kebaikan bagi yang
e membacanya
ketika memasuki
pemakaman.
Tafsiral- |, ) v o 4 e e Awal _ riwayat
Qur’an al- Ly O a8 B D e o U 4 menginformasikan tentang
- . P or 3o So- s P ” E - i - 2 P n rn
AZimkarya | «ih o ae ik G sy | 8 = jantung al-Qur’an adalah surah | Pengarang
ibn Kasir (774 | s (5052 ot & o) S < | Yasin. menyebquan
H/1328 M) AR e [ = @ | Riwayat selanjutnya | bahwa riwayat
28 RN VRt G Wb VR 9_- S menjelaskan pahala bagi yang | tersebut  dari
¥ 2 ;” P RO @ ; A/}/// -; 5 H
Muhaqqiq | S0 sk o i Lo 005 06 [ 8 = | membaca surah Yasin adalah sunan  at-
Sani ibn R T L (s € @ sama seperti 10 kali bacaan al- | 7irmizi dengan
. . s} 9 S e N - . -
Muh q o O o P ) e W E @ | Quran, Adapun makna yang | jalur isnad-nya.
Su~1"3mmlf Mol ae OTAN 803 G a A L VTS terkandung *~ adalah  makna
alama

formal-substansial.
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) ) L Penahqiq
Jw o ul;w’ G ol e ) = Barangsiapa membaca surah | menyebutkan
s 5 L5 s v [ﬁ,;ﬁ% "c'% g Yas_in di malam hari maka | bahwa riwaya?
29 Foa o 06 25 ot £ = paginya dalam keadaan | tersebut  dari
M A L = diampuni dosa-dosanya. | Musnad al-
ol sle b Lol I JE 02| @ > | Riwayat ini  mengandung | Barraz “Kasyf
Al g T & | makna formal-substansial. al-Astar”  no.
2304.
& M B itns B 0l o J6 — Ditemukan
AN Bem s S ) o B A = meenni/eqt:ﬁtkan adanya
‘gf Fe ‘s Lo g »b;., 22 = 5) Bargngsmpa membaca_ surah riwayat penambahan
30 LN F als b B £ < Yasin pada malam hari hanya tersebut  dari syarat agar
[ L = karena Allah - SWT. maka Sahif b diampuni dosanya
W e i 8 ) 2 Bal K 2 diampuni dosa-dosanya. Ha,b;)_ on yaitu dengan
' kil o a4 06206 & 6'(;5 an no. hanya mengharap
U0l e s Al s T3 ' rida Allah SWT.
Pengarang Bentuk performa
) ) o menyebutkan yang berbeda
sek e o ol @il N5 & tersebut  Juga | i mpil mak)rqa
N TP T vt~ e < Surah ~ Yasin dibaca saat | diriwayatkan
31 e A S N I R VE g P S < . . — | formal-
LT T T T S = seseorang menjumpai ajalnya. | oleh Abu substansialnva
ey sl o Al Jpe 6 JE P O E Dawud, an-|__. Iy- K
o g S o by Y Nasa’i, dan ibn | S3&  melain«an

Majah.

difungsikan dalam
kematian
seseorang
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G ey & Gy s gl sl

Disebutkan bahwa di antara
keutamaan surah Yasin adalah

. . . Terdapat Perubahan  yang
W (U ol e Sl o drle ) . tidak dibaca seseorang dalam riwayat-riwayat | sangat mencolok
bine e Olaze ol et gl g, 300 | u= 'S - p— ipsalah  yang  sullt dari ulama | daripada riwayat
ot e e i =l fkepdiary  Allah - SWT. ) oar yang lainnya
32 g :fwi\ “fM',JU lw’j U S D mempermudahn_ya. _Klranya sebelumnya, adalah bahwa
A e TE UG ) e el % E- akan serupa jika dlbacakar? sehingga riwayat ini_lebih
crdiwe @ oy S | & % | kepada orang yang menghadapi sebagian ulama | banyak
— m kematiannya ~ maka  akan
go 8 Jedy @S L)) U3 dimudahkan keluarnya ruh dari berpendapat menyentuh aspek
p}ffi&g ‘L‘ jasadnya karena rahmat dan demikian. duniawi manusia.
barakah-Nya.
Sods b s Las e o6 Pengarang
Lol 08 06 b d WMJ, "é § | Jika dibacakan untuk mayit, | menyebutkan
33 T TIPS 5 E maka akan diringankan | sumber riwayat
sl Hemom g SSF B "”53‘* k o | siksanya. dari  al-Imam
G &5 L Ahmad.
5 L o Penahqiq
B> e 5 ek WO 00 J0) menyebutkan
ol ool SN LT NTE % Akan ' dicintai’ ‘Nabi SAW. bahV\éa “W?jyaF
34 D Lo L0608 G i iSs  E & || ketika | dalam hati  setiap E\e;zins; Z;'_
oy B S G Lyl Hm | E § umatnya adalah surah Yasin. Barriz “Kasyf

) no st
o T e

al-Astar”  no.
2305.
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Penahqiq
Al-Mizin £ menyebuykan
Tafiiral- | % drdl o ol e 55 5 _ _ bahwa riwayat
35 | Qurankarya | o iy s G b e sy 55 sy | E Menginformasikan bahwa | tersebut
Tabitabai | ‘T -Tq; G o S Yasin adalah jantung al-Qur’an | terdapat dalam
(1981 M) =S e ad-Dur = al-
Mansur Karya
as-Suyuti
At-TafSir al-
Munfrﬁa]— Y— 1 Pengarang .
Agidah wa | <5 3 pley ke B o S J6 | B = : | menyebut Memfungsikan
36 | asy-Syarfah | o o 555 De o b s s £ 5) leacakar_mya surah  Yasin | riwayat . surah _Yasm untuk
.| T - - L = saat kematian seseorang bersumber dari | kematian
wa al-Manhaj e R 3 kitab Abi | seseora
karya Wahbah —I 3 = = ' ng
az-Zuhaili Dawud
B. LAMPIRAN I1
Keutamaan Surah Yasin Dalam Literatur Hadis
> % | 3 g Keterangan
No. | Nama Kitab Riwayat g S ES Pola Resepsi
EL | & Transmisi Transformasi
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Musnad ab | g G i g G Merupaicn
'mam Ahma T riwayat yang
ibn Hanbal | =05 & Fe28 1 ol o) -2 bersumber dari
karya al-Imam | 5 o " 0@ @ A8 e JUD | um = perilaku Gudaif
Ahmadibn | LA GEE 6 ¢ et g e Sura_lh Yasin dibaca untuk terhgdap surah
Hanbal (241 3; ST R A 2 = meringankan (dosa) orang yang | Yasin (Musnad
BRI te x 5 ¢ \ — - - . .
H) oad b sl L ﬁg‘“ = < | meninggal dunia Gudaif ibn al-
sl Xp 533 0y Bl o | & —‘§- Haris  dalam
Muhaqqiq | " o J6 G [172: 5] & Laik &) Musnad
Syu‘aib al- W e e atiae L i Ahmad No.
.XAM’.X..? o ~&.« " LA‘/.;JA
Arnaut o el e 16969)
ST W g ol = < Hadis Ma‘qil | Adanya  makna
) - : © — . . - - -
R G T = S = | Surah Yasin dibaca ketika | dalam Musnad | fungsional  dari
B Gl o e o el o csedl S S X -
AR £ @ o) | seseorang menemui ajalnya. Ahmad No. | keutamaan surah
PO T R T PR P A 4 k) y .
Lyl sle i Lo i el JU & i 20301 Yasin
g SO R
Ol el b s de e = : :
AR O = < Hadis Ma‘qil | Adanya  makna
I L £ = |Surah Yasin dibaca ketika | dalam Musnad | fungsional  dari
B Gl a8 el e el £ = seseorang menemui ajalnya. Ahmad No. | keutamaan surah
wot ] A 2 20314 Yasin
L
o

Gy " el LB d o b O, 06
2o 2« - ‘v a a‘ o - //
S G L Ju s e
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o N

Al-Musnad al- | .20 G e 5 Lol S e
f(ﬁ)akr?%a NG /[214?}&] S f:‘.«f f J Barangsiapa membaca surah |
(255 H) S ol 3l 3 T3 Loy 106 2 = = Yasin pada malam hari hanya | Riwayat
P A 5 & karena Allah SWT. maka | tersebut berasal
Wl d g e, a8 5| T | diampuni dosa-d dari  al-H
. L b puni osa-dosanya. | dari  al-Hasan
Muhaqqll_.q @S OTA | < | Mengandung makna formal- | No. 3458
st’:fg dS:dl_m oy aelbBY Cinis ols] [3ER) ula] substansial.
Darani ot e B
Awal riwayat
K LA Bh el b A Ehs - menginformasikan bahwa
SO L e /;;M;J\;; (D g ~ segala  sesuatu  mempunyai Riwayat
NI PR = < jantung, dan surah Yasin bersumber dari
S BB e B S e | e & | adalah jantung al-Qur’an. Rasulullah
de & o 30 06 06 | O S | Kemudian barangsiapa SZS\;JVU dari
oTE LB oy o o O H% = % membaca surah Yasin maka_l jaIurAnas fa
i .. S @ | (pahalanya) sama  seperti
(T e OTAN 13 WSS 3 1 g o membaca -al-Quran  sepuluh No. 3459
gt als (S [aas glo] | = kali. .Mengandung. makna
formal-substansial
B RS O = /. | Barangsiapa membaca surah bR(;\r,Z?r:?tt)er dari
e Bbd s e s G| < | Yasin pada malam hari hanya | o O o0
I 0 0606 G s s | B & |mengharap rida Allah SWT. | gy gy
T LT T = = | maka diampuni dosanya malam alur Abi
Mo Do ey B B Lo @ > |itu juga. Mengandung makna JH icah u
kb ol g8 e 6 & | formal-substansial. urairan.

No. 3460
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aslbiY Ui osliw) [332) 3]

Gl B e A B = Riwayat Pemaknaan tidak
LE B oA e s MG we Z bersumber dari | terbatas pada
D 0 of Al 106 0y el g © | Barangsiapa membaca surah | Rasulullah makna  formal-
PR w“ 2 S Yasin di pagi hari maka | SAW. dari | substansial,
ERRL e e el I = = | dikabulkan semua hajatnya. jalur Abi | namun juga
Gl o G s | B o Rabah. mencakup makna
oo p ions o3ken] [3) a] . No. 3461 fungsional.
culi}j\ :\:./9 L:.::.@A;- cg]}; :/,: }‘;«./9 \.:_::3.;-
G P Gl i Sl A B Barancsiana membaca surah | RIWaYat Pemaknaan tidak
O R R v I (N (PRI s 0 M Vaci gd' Pa hari maka akan | PErsumber dari | terbatas pada
AN SR © S asin @l pagl harl maxa akan | o.q |, 11ah makna formal-
L (gt S Ay e el (el G £ _<? diberi kemudahan di hari itu, SAW dari | substansial
ol s Wl s sulEl @ — | dan yang membaca surah Yasin | : | ' iv v
L = di sore hari maka akan diberi | 13" on | namun Juga
a8 _ kemudahan hingga pagi hari ‘Abbas. mencakup makna
e e say e sl [552) sle] ' No. 3462 fungsional.
wls ol
D‘Siunagléf;a R RRIA I VER e Bersumber dari
aw i . L . . 4 - .
T A A B I e VR E IS IR vl = : Nabi SAW. | Adanya  makna
Abu Dawud | &F Fb) o B UG i 5 ) g % Riwayat tersebut berkabar | .- jalur | fu ngs%/o nal  dari
aons e Sl ol = % in di kan . :
(275 H) JML Wl L2 g;«—J ’J : 5 = bahV\l/<a surah Yasin dibacaka Ma‘qil ibn | keutamaan  surah
. L el i | B 8 saat kematian seseorang. Vasir, Yasin.
Muhagdiq | B b b o L0 6 No. 3121

Syu‘aib al-
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Arnaut el B, G5 e
Sunan ibn | ’; e s e 0 K Md )
Méyab Ifgrya Wl D st J <;E Bers_umber dari
ibn Majah TS T = - : Nabi SAW. | Adanya  makna
Sl LTy - ok e LD - Anjuran membacakan surah . . " !
10 (275 H) $2e5k e @ et £ < Vasi . | dari jalur | fungsional  dari
P O o < asin saat seseorang menemui .. .
Ja’y JB 106 QLS o e 2 el S L = ajalnya Ma‘qil ibn | keutamaan surah
1 1 EY 4;: - : Fl - Fl [<B) = - a 1
MI}IJhaqqlllan Xe Gy {,.l;} <k 3 Lo o § ?\Ifasa;-r448 Yasin.
lasan ‘Ali | ——— N o 0.
Salman €t g 5B
G o 5 (N N i
Al-Jami* al- | - GG c: QGsh U ogs e .
Kabirkarya at- o FR R = Awal riwayat menyebutkan
s @ BB e e Ol e bahwa surah Yasin adalah | Bersumber dari
Tirmizi (279 | ~.. . . 4 .~ . . . 5 : ] , .
H) Ly ool s S0y iy e D XS] <;E jantung al-Qur’an. Nabi SAW.
- PR P .- s [} i i i
11 Goela 44 U5 L T3 00y e 0T g b Barangsiapa _membacanya_t dar! jalur
Muhaddi —— ——— | ‘5 | maka akan dicatat seperti | periwayatan
1aqqiq St s N N S | sepuluh kali bacaan al-Qur’an. | Anas r.a.
Basyar R PR - £ <
. i Gk T VB Y (L s AB S Mengandung. 'makna formal- | No. 2887
Awwad ST 5 £ substansial
Ma‘ruf o O m N Spadly (e ) Al e v '
A ORI B BE s
.3 lo. - 1‘7:;:‘” }i/ 2
Kitab as- BT BT - Bersumber dari
Sunan al- Wl Bas 1 JB B ) s = = riwayat Adanya  makna
12 | Kubrakarya | oGile tp 0 53 i 456 106 S = ?,: Anjuran membacakan surah | oo an fungsional -~ dari
— . R i @ o5 | Yasin saat kematian seseorang. . | keutamaan surah
an-Nasa’i (303 | 5, 1 2 o s ous e 2.0 = < SAW. dari -
O ¢ g e e Olle & c@.J [
S g B & O e & o - . .. | Yasin.
H) jalur ~ Ma‘qil
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e "B Rl sl b Iy ibn Yasar.
Muhaqqiq - en L No. 10846
Hasan *Abd e} o500 B
al-Mun‘im
Syalbi

B 06 (Ll e o A g
5 1 aaal 2 o 1 aaal 12 G5
Ly o S o 0 s
b B B U oA LB 18
B G W 0 Tl Ay &

2
S

Informatif-
Performatif
Rasulullah SAW.

Sebuah riwayat dengan
membawa tiga Kkeutamaan
surah Yasin, vyaitu sebagai
jantung al-Qur’an,
mendapatkan pengampunan,
serta anjuran dibacakannya
saat kematian seseorang.

Bersumber dari
Rasulullah
SAW. dari

jalur  Ma‘qil

ibn Yasar.
No. 10847

Tidak hanya
mencakup makna
formal-
substansial,
melainkan  juga
makna fungsional.

C. LAMPIRAN 11l

Keutamaan Surah Yasin Dalam Literatur Independen Fada’il al-Qur’an

Nama Kitab

Riwayat

er
Inf

Pola Resepsi

Keterangan
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Transmisi Transformasi
Penahqiq
menyebutkan
Fada’il al- bahwa hal
Qur’an wa serupa  dapat
Ma' alimuhu ) ) dijumpai di a/-
wa Adabuhu | S560 5 8 L5 e <3s g B s 3 Moustadrak
~ B N T I = © _ _
Karya Abu | ol Ly i o B | G > | Anjuran membacakan surah 1/565, as-| Adanya - makna
Ubaid (224 U6 6 s el 2 £ Sl it ® 1l scse0ana meniumoai Sunan al- | fungsional  dari
H) R Nl = ~ e g menjumpal | - prz - 3/383, | keutamaan  surah
i S R TR B < Jainya Majma’ az- | Yasin.
Muhaqqiq Ol g ST S Zawaid 6/311,
Ahmad ibn at-Tizkar  al-
‘Abd al-Wahid Qurtubi 170,
al-Khayyati Tamziz at-Tib
28.
No. 487
Fada’il al- | o oof Gam sl OF o sl T | 0w - Awal riwayat | Lihat juga ad- | Adanya perluasan
Qur’an wa Ma ot g ek Sl e ) ae | B g S = menginformasikan tentang | Dur al-Mansur | makna yang
Anzala min al- | “G L &: : | E5 | 3% |surah Yasin yang terdapat | 5/256. semula
Qurianbi | &L & o F S Bt | @8 | €G3 | dalam kitab Taurat dan disebut | No. 216 mengandung
Makkah wa | 6 @ J6 S U ol celall o (S| T O dengan al-Mu‘ammah. Hal ini juga | makna  formal-
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Ma Unzila bi
al-Madinah
karya ad-
Durais (294 H)

Muhaqgiq
‘Urwah Budair

o st e s e B o B e
Sl U s T B g SN
PR R U RN A S
we 5N L sl ae WSS
PR T PR R R RN IR AN,

PRt v s 2 . oo 370 2
J‘f‘dg_g:“‘“jf)”‘ J.f \.@,zg-\-\o;&cé..b

Dinamakan demikian karena
memberikan kebaikan dunia
dan akhirat bagi pemiliknya.
Disebut juga sebagai al-
Mudafi’ah dan  al-Qadiyah
karena melindungi pemiliknya
dari kejelekan dan memenuhi

serupa dengan
riwayat dalam

Kitab ad-
Durays No.
217 dari al-

Hasan ibn ‘Ali
ibn Ziyad, dari

substansial
bahkan
sebatas

dan
hanya

menyampaikan
informasi terdapat

juga

makna

fungsional dengan

No. 218

TS setiap  hajat  bagi  yang | Isma‘il ibn Abi | praktik yang lebih
L B L pne e G G membacanya maka | Uwais dengan | jelas seperti
oy el e B Sl A ARSI skell)aggimana berhaji glua puluh | isnad-nya. bgrh?ji 20 Kkali
B NN I D S ali, bagi yang mendengarnya misalnya.
el sy e Lé”f sebagaimana seribu dinar di
e e K e L jalan Allah SWT. dan bagi

S5y IS K ey yang  menulis  kemudian

’ meminumnya maka masuk
dalam tenggorokannya seribu
obat, cahaya, keyakinan,
keberkahan, dan rahmat serta
diangkat darinya setiap
keraguan dan penyakit.

o5 Ol o ple W e Ul | we Barangsiapa membaca surah | .

£ ts i e T 'S Yasin di pagi hari maka dalam Riwayat . | Adanya  makna
g B Bl G s | E | 2rg O | bersumber dari :

— ) o 5 =& | kebahagian hingga sore hari. -~ . -~ | fungsional dalam
Gk Al N ol S XTI B I ~ S * | Dan yang membacanya di sore Ion Abi Kasir. riwayat.

o

hari maka dalam kebahagiaan
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.J\;EJ\S,.B,!&.A:JG“‘,USQF;’J

hingga pagi hari.

) o o Riwayat
VB QAN gl 1y e WU . Ba‘rlwa surah Yasin dibaca oleh | ot o f\danya | maknlil
(506 e o Bl e oy s U = & Sa‘id ibn Jupalr kepa}da Sad ipn | fungsiona untu
ST ST £ < seorang Yyang gila kemudian Jubair menyembuhkan
e By O o S e e | & sembuh seperti sedia kala. No. 219 penyakit gila.
P Barangsiapa membaca surah Penahqblq K
; le U g = 'z Yasin di pagi hari maka dalam menyebutkan
BT e g % kebahagian hingga sore hari riwayat
R P e P BT S s g 99 . " | terdapat dalam
£ = Dan yang membacanya di sore - .
Ls o> ) - . al-Kuna Ii
i o g hari maka dalam kebahagiaan Muslim 37
- hingga pagi hari. '
No. 220
Faga’ilal- | .. s Bahwa ‘surah ‘Yasin adalah
Quriankarya | 7~ 7T ST 77 e | § | |jantung al-Quran. Riwayat
al-Mustagfiri | o US55 o 4 U bl T 8 £ | 5 2| Barangsiapa  membaca  surah | bersumber dari
(432 H) s e s sl | 8 | 3 < | Yasin maka dicatat oleh Allah | Anas.
=a a4 SWT. bacaannya sebagaimana | No. 864.

Muhaqgiq

GOl oo Flo o e e ) e

bacaan al-Qur’an sepuluh kali.
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Ahmad ibn
Faris as-Salum

ool o 88 e Ol oy Blae e et
B o & gy Of we o, el
5 0l U g S 0 B ey s
ds 8 { o} 13 b { e} 02

e e O 5 3 s

Mengandung makna formal-
substansial.

g& ).J \.:;D;-i (Q\JAJ.‘ o S S U}\;‘-T

L.L;;M d;)L;L\ o S o des Losldy

Bahwa surah Yasin adalah

FY) p—:"’\ﬁl LJ:fx;- c;)}:J\ @3 o ol L:fx;- % ; jantung iaI-Qur,an'

. = < Barangsiapa membaca surah Riwayat Adanya  makna

N 5 - AP 0 / .
o o8 e Sl ks % 2 el dka dicatat oleh Allah bersumber dari | fungsional untuk
O by ade A Lo M Jpey JU ]G e < SWT. bacaannya sebagaimana g

3 = bacaan al-Qur’an sepuluh kali Anas. meringankan

3 £\ = N 3 P © _ - .
o o} OTA B0y B e SO B Z | p bp K No. 865. naza‘ seseorang.
OTaN T3 Ll el s susly 50 el 3 e & an. yaf]g ji-moacd annya‘l

’ = bagi mayit yang sedang naza
O i S I maka diringankan naza‘-nya.
a3 J}AT o
AU o det G A Ul |2 = | Awal riwayat menyebut bahwa
o ode2 o A Aty S ey § g surah 'Yasin ‘adalah jntung al-
“ = ur’ani

JEXIR K LAs gy, | 3] < Q l .

AR o o Gl U ST TN = || Kemudian menyebutkan bahwa | Riwayat
R RS | = > . . .
Ot g W o e o by Lo (o g g S yang.membaga surah Yasin di | bersumber dari Adanva
Dy JB sVl o Blown) il f comuan S é malam hari maka | jalur al-Bazzar. y
[

Oy W e s S0 0] ke ade 0 o 1
ctnsh a3 W e { ) 0T 8

o 35 ) e ST AL e o

dilipatgandakan sebagaimana
keseluruhan sepuluh al-Qur’an.
Dan yang membacanya di pagi
hari maka dipenuhi hajatnya.

No. 866.
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sl 4 ol a > s o Sl

(sl o ez oy oasl ST G
(bl by spes oy dad s
s i e i 1
) o ae U (o ke e

wal oo Jpre o2 Mo o o ) e U

Riwayat dari Rasulullah SAW.
tersebut menginformasikan

(Vi
IS ? .
ke s gl p b, | E < | bahwa surah  Yasin adalah
R S R < | jantungnya al-Qur’an.
10 ko B dpes JB 1B e W 2 5 | D < | Kemudian kandungan redaksi | Riwayat — dari
3 oele 3 Jey W orday als E - selanjutnya ~ hampir ~ sama | jalur Ubay
< > dengan redaksi yang terdapat
PRSPPI URNCS | PRS- T SRCSIN (T IO = 2! -
e ' é. s S & | dalam kitab A/-Kasyf wa al-
Sl R B O ey et o | Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an
Sl jadd aslp Je gy L add karya as-Sa’labi.
Oy opd 3 Sy Ol pay 4y, 2l
Py ol 0Ly pay BlA) ey Cmy
.J\-_{)
o Jw.;u: b}:;-f c.l.?j o A Uj):‘-i
Barangsiapa  membaca surah
Vol o o Vo Lol - : . Y . .
A o e *’k ~ = = | Yasin di_malam hari karena | Riwayat dari
s R [BR [38} - - . —
1 A2 e Rata oy ol BB G ol LIS £ g Allah SWT.' maka diampuni | jalur Abu
o5 5 ol B ) e Bl % ‘5 | dosanya malam itu. | Hurairah.
o S Mengandung makna formal- | No. 868.

g {omd 05 o 108 oy e d Lo
AL el & i Ll N 4y elio) 3l

substansial.
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U;;icjj';qv\»;;,g;.\)\v\.,&wﬁiuﬁ;hi

A o ppm e WIS ol oy e WS 6= f,f, \B(argngsaigpa Imemﬁac_a ksurah I_R’ilwayat iir_i
: o e £ & asin di malam hari karena | jalur u
I o8 ot e Oladll LI e 5l = < _ . .
12 HT e R - = |Allah SWT. maka diampuni | Hurairah.
wlo S o ey JB B s | & > | dosanya. No. 869.
Sep Lo} [595: 2] 15 o tadey o
ALl e B sl Al
ey Lad) WA (RS RN . . .
o {d S P b= = Barangsiapa membaca surah Riwayat  dari
;gmu:l; (oA e o pwse LA g < ’ g p _ jalur Abu
13 . " = w Yasin .dimalam hari maka Hurairah
e - ) A - 2 . s = ' . g . .
OF o ) o gL o I e 5 S | diampuni dosanya malam itu. | 870
e B Lo o J6 we B o 5 z 0. o/U.
A Al 3 { ) e 18 etk
fj"'.’ o JL.Q_“ \;/):;j (.,La\i o }N) L’}"';}
o &:« wis [EIRe fu-,l\ e Y ; - . .
oo ) ae B3 G U & N TE 11 (| Tidak Jada seseorang membaca | Riwayat — dari
14 e B o f s £ < surah Yasin di “malam hari | jalur Abu
. o . ¢ S 3 = a1 . .
et G || NG = | karena Allah SWT. kecuali | Hurairah.
Al ety ade Y o B J g, B & > diampuni dosanya malam itu. No. 871.
dos B aomy slind A 3 { o} 55 T2 o
A el A ey
15 872

L0 54 osliwly = i




152

Barangsiapa membaca surah
Yasin maka baginya seperti

o J : \ Riwayat
LS oo ol a1 B Wl 3 <;E membaca al-Qur’an sepuluh bersumber dari
. £ kali, dan yang membacanya di | . :
16 o e [596: 2] o W IS cas = ) i ; 2 alur ibn
i [596:2] - ‘ ] ‘= | malam hari maka diberikan J‘Umar
M . oy [<5) . .
T o BT UV I S | kemudahan di malamnya, dan No. 873
WS { ) T3 o 1B oy wls yang membacanya di siang hari I
e sl S T3 ) e s 013 maka dimudahkan siangnya.
o ey ool U AT 3 0 el
RPN JEyet PR S T Awal riwayat menyebut bahwa
(o ot a2 ol 5n e WA s oy - _ surah Yasin adalah jantung al-
. N T r’an. .
R S e B -] B P Ern e IS % Qu . leayat
T _ o S 5 Barangsiapa membaca surah berasal dari
17 J6 B e &) o2y 508 Gl 2t | B < | Yasin  maka sebagaimana jalur Abi
st S ks e B o B Uy | S S r;ei_m?jaca aI-Qur’anb sepuluﬁ Hurairah.
c 1 £ 5 ali, dan yang' membaca sura
R e e | 2 e : No. 874.
o 2 2 & '/ Yasin di malam  hari karena

s aJB ol e Jae OT a0 15 WIS Al 8

RUFEY (PRPRUE RIUE 90

Allah~ SWT." maka diampuni
dosanya malam itu.
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o2 o U ) et o e ]
AU G5 S et LS
o destel e Lol Ol oy Ll LAl
. T 0
Bl or o o B o b S
s e gk A s
(B ade ) Olyo, U of dall e

Awal riwayat
menginformasikan tentang
surah Yasin yang terdapat

dalam kitab Taurat dan disebut
dengan al-Mu‘ammah.

Dinamakan demikian karena
memberikan kebaikan dunia
dan akhirat bagi pemiliknya.
Disebut juga sebagai al-

\ \ = ~ f(\luda_ﬁ ’3b|_ glan _ 31-0'7_"0;?3]1
Sype ale & A S, JG = .
s St G eang b | Rt e
Dy b 116 2l 31,0 3 o5 { e} S < mitEIES < : bersumber dari | transformasi
18 ) . o- < setiap  hajat  bagi  yang | . -
Ll g Ll oni 1B Saesll Loy 5 E membacanya maka jalur Abu Bakr. | karena perl_uasan
we pay LA sk we WSSy Y g 2 | sebagaimana berhaji dua puluh No. 875. makna fungsional
ERCP IR I RWRPA PR SN £ oe katl)i, bggi yang mbendzr_]garny(/ja}
sebagaimana seribu dinar di
e AR e Mg jalangAIIah SWT. dan bai yang
Lo ooy i op e &) e 13 0y menulis kemudian
G e 35k [597: 0] W W cdae meminumnya . maka masuk
by Call g el U2 & S ey dalam’ tenggorokannya sz_aribu
) ) ) ) obat, = cahaya, . ‘keyakinan,
Ay 8T Gy ok s G keberkahan, dan rahmat serta
slsy o IS s cofs diangkat darinya setiap
keraguan dan penyakit.
AU @i ey edl Ul § =z Awal f N :iwsyat bRiwaya:) i ;Adanfya _
» o £ = menginformasikan entang | bersumber dari | transformasi
19 J““J Lo MLM il IR % surah Yasin yang terdapat | jalur Abu Bakr. | karena perluasan
S el U By s 2y | & @ & | dalam kitab Taurat dan disebut

No. 878.

makna fungsional
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gl o ) s e Sas
o Olede o8 o o o e B o alead)
/,(;I j Jr— el e s e ilé;»
W o @ Sy JB 16w B o,
A 3 o {om) B by wle
2% Llo (x5 JB faaal) Loy : L3 el
L gl e ae WSSy 321, L
Wl oy 3oV Lol s sy
A p2By s g S glo e 20 ol
o oy ks ) e W3 ) sl IS
A e 3 s G cdae s )
shgs Gl W ol L s LS el
i, Glfy sy Gty o Gl e

'G\JJJUL;VSM&)}J

dengan al-Mu‘ammah.
Dinamakan demikian karena
memberikan kebaikan dunia
dan akhirat bagi pemiliknya.
Disebut juga sebagai al-
Mudafi’ah dan  al-Qadiyah
karena melindungi pemiliknya
dari kejelekan dan memenuhi
setiap  hajat bagi  yang
membacanya maka
sebagaimana berhaji dua puluh
kali, bagi yang mendengarnya
sebagaimana seribu dinar di
jalan Allah SWT. dan bai yang
menulis kemudian
meminumnya maka masuk
dalam tenggorokannya seribu
obat, cahaya, keyakinan,
keberkahan, dan rahmat serta
diangkat, darinya. setiap tipuan
dan'penyakit:

20

052 sl

879
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Riwayat tersebut diperoleh dari

Adanya

) ¢ g . . Yahya ibn Kasir setelah | . emaknaan baru
e [609'“‘] A ‘tu_j’ 'z dikaﬁarkan kepadanya tentang Riwayat (F:i)ari perngalaman
o e Sl o ple e ) L Z ﬁ kemujarabannya bahwa bagi ge_rsebtljth dari | Seseorang
21 {o) 15 oo ol il 16 8 T oy 2 % 2 siapa yang membaca surah Ylpﬁrq ¢ .i“ terhadap
B A S B RS R T E % Yasin di pagi hari maka akan KZs%.a o keutamaan  surah
o o < bahagia hingga sore hari, dan Yasin untuk
T &7 TA S dn f ek o B ) sebaliknya. No. 881. mendapat
L e i 3y 1 kebahagiaan.
Barangsiapa membaca surah
) Yasin maka diberikan Adanya perluasan
o ol srl 1B e e gl IS 5 kemudahan pada hari itu, de(ljn makna dalam
e sl fo o d (s b ” barangsiapa membacanya di . .
22 w_rxf‘ Sl J {“."} 3 £ "% | malam hari maka diberi | No. 883. (lcj)erlnterakm h
end oty AL e el B 3 1013 5 ~ | kemudahan malam itu juga, engan sura
Yasin yaltu

PRCSREEI - S PR

dan barangsiapa membacanya
di depan - hajatnya maka
dipenuhinya.

dipenuhi hajatnya.
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J5 o e ol Slle 4 J5 13 s
Dl 3108 e Bym & S IS s
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Informatif-Performatif

Rasulullah SAW.

Surah Yasin adalah jantung al-
Qur’an.

Redaksi  ini  menyebutkan
balasan bagi mereka yang
membaca surah Yasin adalah
sebagaimana membaca al-
Qur’an 12 kali. Dan bagi orang
sakit yang dibacakan surah
Yasin maka turun bagi marid
setiap hurufnya  sepuluh
malaikat yang berdiri di
antaranya, kemudian
menyolatkannya, memintakan
ampunan untuk marid,
menyaksikan  pemandiannya,
mengantarkan jenazahnya,
bersholawat dan juga
menyaksikan pemakamannya.
Dan bagi orang yang sakarat
al-maut dan_dibacakan surah
Yasin maka tidak akan dicabut
ruhnya sebelum datang Ridwan
membawa minuman dari surga
kemudian. meminumkannya di
atas pembaringannya.
Kemudian ia meninggal dalam
keadaan puas hingga alam
kuburnya dan bahkan hingga ia
masuk surga.

Tanpa
disebutkan
jalur

periwayatan

bahwa
riwayatnya
berasal
Rasulullah.
No. 1203

dari

Adanya perbedaan
pahala tentang
membaca  surah
Yasin, yaitu
menjadi sama
seperti 12 Kali

bacaan al-Qur’an.
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Lambhat al- Pengarang
Anwar wa menyebutkan
Nathat al- riwayat ini dari
Azhar wa al-Jamr as-
Ra’yy az- Sahih at-
Zaman i % _ Tirmizi  (w.
Ma'rifatiMa | .. .- - . ..o .. £ Awal riwayat menyebutkan | 279 H)
Warada min | = *’J“’ f’ J"‘ o e ;fb ::”“"f .E ; bahwa surah Yasin adalah | Penahgig
oq | al-Asrarfi | < SR By b e o LS ] 8 < | jantung al-Qur’an. menyebutkan
Sawab Qari” | o7 %3 xS LE LT 8 = | Barangsiapa membacanya | bahwa hadis ini
al-Qur’an ’ ot | B 7 | maka akan dicatat seperti | dari  al-Jami
karya al- o S & | sepuluh kali bacaan al-Qur’an. | as-Sahih  at-
Gafiqi (619 H) £ Tirmizi (.
279 H) no.
Muhaqqiq 2887 dan juga
‘Abd ar- al-Baihaqi
Rahim at- 5/397, 398..
Tarhuni No. 1162
— = Pengarang
25 16 o oL W iﬂg‘fsl?ﬁ s o {;f g 11} Sesungguhnya' | surah  Yasin p;v?/g);ztt)létari ibn
o OTAN B o) (B e sy g 3 adalah jantung al-Qur’an Jarir at-Tabari.
B < No. 1163
¢ & < Surah Yasin adalah jantung al- | Penahgiq
g ‘%*1; ;ls:“ 3@ _slﬂj s}.; FAos RS g g ild Qur’an. . A menyebu‘_: Adanya makna
26 B 4,»;5 R s s | B 5 ‘= Barangsiapa membacanya di | bahwa riwayat fungsional  dalam
- - | €5 < siang hari maka dicukupkan |ini dari = ar-| .
@ S T8 & | keinginannya  dan  vyang | 7izkar al- | WAyt
membacanya di malam hari | Qurtubi (hlm.
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dicukupkan hutangnya.

275).
No. 1164

27
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Informatif-Performatif

Nabi SAW.

Awal riwayat
menginformasikan tentang
surah Yasin yang terdapat
dalam kitab Taurat dan disebut
dengan al-Mu‘ammah.

Dinamakan demikian karena
memberikan kebaikan dunia
dan akhirat bagi pemiliknya.
Disebut juga sebagai al-
Mudafi’ah dan  al-Qadiyah
karena melindungi pemiliknya
dari kejelekan dan memenuhi
setiap hajat bagi  yang
membacanya maka
sebagaimana dua puluh Kali
menunaikan ibadah haji, bagi
yang mendengarnya
sebagaimana, - seribu dinar di
jalan Allah SWT. dan bai yang
menulis kemudian
meminumnya maka masuk
dalam tenggorokannya seribu
obat, cahaya, keyakinan,
keberkahan, dan rahmat serta
diangkat darinya setiap
keraguan dan penyakit.

Pengarang
menyebut
bahwa riwayat
dari at-Tabari,
ibn Zanjawaih,
Abu Zar, ibn
Sakhr.

No. 1165

Adanya  makna
fungsional dalam
riwayat  setelah
disebutkan makna
formal-
substansialnya.
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Performatif

Nabi SAW.

Redaksi  ini  menyebutkan
balasan bagi mereka yang
membaca surah Yasin adalah
sebagaimana membaca al-
Qur’an 12 kali. Dan bagi orang
sakit yang dibacakan surah
Yasin maka turun bagi marid
setiap hurufnya  sepuluh
malaikat yang berdiri di
antaranya, kemudian
menyolatkannya, memintakan
ampunan untuk marid,
menyaksikan  pemandiannya,
mengantarkan jenazahnya,
bersholawat dan juga
menyaksikan pemakamannya.
Dan bagi orang yang sakarat
al-maut dan dibacakan surah
Yasin maka tidak akan dicabut
ruhnya sebelum datang Ridwan
membawa minuman dari surga
kemudian meminumkannya di
atas pembaringannya.
Kemudian ia meninggal dalam
keadaan puas hingga alam
kuburnya dan bahkan hingga ia
masuk surga.

Pengarang
menyebutkan
bahwa riwayat
at-Tabari.

No. 1166

Perbedaan pahala
dari  pembaacan
surah Yasin yakni
dalam riwayat ini
setara dengan 12
kali bacaan al-
Qur’an.
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Jika dikembalikan
dalam sumber

o v = : Ri t - | maka akan
ot JB al ooy ade B o A es | % Riwayat ini sama dengan | S \Wayal — as-| yiotahui  bahwa
29 e 3 eSe yad S doal V) s % o | sebelumnya, hanya saja tidak (S;eilat;lr.an ) adanya
L £ S | menyebutkan ob, yss 6 3 eSs s garang pengurangan
SHI 3 No. 1167 :
riwayat dalam
menceritakannya
kembali.
Riwayat Abu
al-Qasim  al-
Barangsiapa membaca surah | Muhsin at-
GEle sy 1305 6 sl we, % Yasin  maka  terkabulkan | Tunisi.
S e e el £ permohonannya dan | (Pengarang)
G ol & & Ly i = = .
30 7 sl Chs “ i 2 barangsiapa mendengarkannya | Lihat  ad-Dur
A o S D maka sebagaimana sedekah | a/-mansur as-
1000 dinar di jalan Allah SWT. | Suyuti 5/256.
(Penahqiq)
No. 1168
by ade &1 Lo 0 L J6 U6 Gl gey | TE Awal .. dan . akhir  riwayat
on i a5 S5 INEA N I JERT il ™| T
Voo v, <) J g Abi  al-Qasim
PURD SRS ‘L\.’u Pl ax g W3 L (Uw) ‘1.3 E ;- Qur’an. Abd al_Wahéb
She 8 0L Ul A0 e el [T < | Redaksi " ini “menyebutkan | al-Muqri’i dan
31 Sl J5 1) ke e ol Wy 6 = .= | balasan bagi mereka yang | a_Tabari.
, £ < membaca surah Yasin adalah
5 3O S sam 4 O o S z . (Pengarang)
A s ‘ = sebagaimana membaca al-
de Osba Usho o Oppn BUEL T Qur’an 12 kali. Dan bagi orang | No. 1169

Opions g bt Opdgdny & Oy dri

sakit yang dibacakan surah
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Yasin maka turun bagi marid
setiap hurufnya  sepuluh
malaikat yang berdiri di
antaranya, kemudian
menyolatkannya, memintakan
ampunan untuk marid,
menyaksikan  pemandiannya,
mengantarkan jenazahnya,
bersholawat dan juga
menyaksikan pemakamannya.
Dan bagi orang yang sakarat
al-maut dan dibacakan surah
Yasin maka tidak akan dicabut
ruhnya sebelum datang Ridwan
membawa minuman dari surga
kemudian meminumkannya di
atas pembaringannya.
Kemudian ia meninggal dalam
keadaan, puas.hingga alam
kuburnya dan bahkan hingga ia
masuk surga.

32

J:‘-J B Je r)-»d} ale 4\33\ uia %9,;5\ 59
By i b () e LB U
ol L@,:s el Sl 4 Qlf)

Performatif

Nabi SAW.

Redaksi  tersebut: menyatakan
bahwa bagi siapa yang masuk
pemakaman dan membaca
surah  Yasin maka mendapat
keringanan siksa pada hari
akhir.

Riwayat as-
Sa‘labi.
(Pengarang)
Penahqiq
menyebut
bahwa riwayat
yang sama
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dalam at-
Tizkar al-
Qurtubi  (hlm.
276).
No. 1170
Riwayat Abu
al-Qasim  al-
Muhsin at-
T unisi.
Penahqiq
menyebut
4 : . . bahwa riwayat | Adanya perincian
s o EOG | P, Yo e g sama | et
St o i (S5 ye S S | diringankan derita | 9312M al-| yakni diringankan
DM S e i (K 5 2 K ge Tizkar al- | derita
o | |e [ Kematiannya, Qurribi  (him. | kematiannya.
273) dan ad-
Dur al-mansur
as-Suyuti
5/257.
No. 1171
B o B gy OF e oy ) e ey Eé (% Surah Yasin adalah jantung al- Ezzz_l\;vayat Abu
T 58 <= ur’an. S
"’_‘b.“:w’b .iw S e u& £8 s garangsiapa membacanya Penahaiq
CEN R IR g menyebut

5. AR
o e oA B3

maka sebagaimana membaca
al-Qur’an sepuluh kali.

bahwa riwayat
serupa terdapat
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dalam al-
Baihaqi 5/397
dan :ad-Dur al-

mansur as-
Suyuti5/257.
No. 1172
Riwayat  ibn
Syu‘aib an-
4= Nasa’i.
L *c"Ecs = Tidak membaca seseorang | Penahgiq
A e gy o S g Ja e = < kepada surah Yasin yang menyebut Selain makna
Wa Y oL B e w06 L < = &£ | menginginkan Allah SWT. dan | riwayat serupa | formal-substansial
35 s . & = rumah akhirat kecuali diampuni | dalam Abu | ditemukan  juga
SBAN AN S = | dosa-dosanya. Dan surah Yasin | Dawud  (No. | makna
¢S G5 Lo Byl S % | dibacakan ketika seseorang | 3121) dan ibn | fungsionalnya.
= & | menjumpai ajalnya. Majah  (No.
- 1448).
No. 1174
Riwayat  dari
o as-Sa‘labi.
Q Penahqiq
Pl Gl s o 2 = - : but Perbedaan
() F o il bt 28 b o A s | R 'S A | Barangsiapa Tmembaca surah | o oM
. . . = < y bahwa riwayat | penyebutan pahala
36 R TR I S N 5 = Yasin maka dalam keadaan seruna adalah | van diperoleh
ur| o = | bahagia hingga pagi harinya. P yang pere
' & 13 dalam at- | yakni kebahagiaan
it,' Tizkar al-

Qurtabi  (him.
275, 276).
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No. 1175
Riwayat  dari
“kitab ad-
Diufa” Kkarya

j Abi
Barangsiapa membaca surah
) ) y— : 1 AR . Muhammad
GUpd e I ) St s | B = | Yasin di siang hari maka Abd o
37 Ll T3 g ey et e = = S | adalah bahagia hingga sore Rahma ib
G A *5“““’ T8 = | hari, dan yang membacanya di A%_:man H'tl‘ "
cantCal S R & % sore hari maka bahagia hingga ! ratim
pagi hari. Muhammad
ibn Idris ar-
Razi.

No. 1176
Riwayat  dari
an-Nasa’i dan
Abu Ubaid al-
= Qasim ibn

E <« Sallam.

I TPy KT n . Penahqiq

38 choo B J gy JB 206 Glug o Joo = < (| Bacakan ‘Yasin pada sebuah menambahkan
P T I A ) = i

ot g (S o BT e £ % kematian. bahwa  pada
= e Abu  Ubaid

adalah pada
halaman 185,
No. 480.
No. 1177
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Pemaknaan baru

‘ \ ‘% = Barangsipa kehausan dalam z'_\g?gn A]ajllf bahwa surah
39 BBl ey e B o N e s E < | suatu perjalanan maka Muhsin . Yasin dibaca saat
ot g 130 a3 gzibe | 2 ‘5 | dianjurkan membaca surah Tunisi seseorang merasa
8 ~ | Yasin. No. 1178 haus dalam
' ' perjalanan.
W o By o2l ) Blas 2 e -| Barangsiapa membaca surah | Riwayat dari | Surah Yasin untuk
40 e oUW e b el Ly ae | 5| B8 5 Yasin di hadapan suatu hajat, | ibn Zanjawaih. | memenuhi  hajat
S i g |& | makadipenuhi baginya. No. 1179. seseorang.
Riwayat  dari
Abu Zar dan
Abi  al-Hasan
ibn Sakhr al-
. ) y— : Barangsiapa membaca surah AZd_l'h .
e o Ao s a B Uy g 5 Yasin setiap malam dengan Pena qblqt hal
41 oy bin) Al S 3 e 3 e i sm oLy = 2 menharap ridha Allah SWT. ?;Sg; udala;
AL ol i Lls é_% § maka diampuni dosanya malam al-Baihadi
Itu juga. 5/400 dan ad-
Dur al-Mansur
1i as-Suyuti
5/256.
No. 1180
= ~ Riwayat  dari
o B e, B 106 Ly ol e ey | B % o Abu Zar.
42 S S o3 S g Dlar_uurkan membac_a surah Penahgiq
ST an ki o 141311 Ly ads £ e Yasin pada saat kematian. menyebut
a &

riwayat serupa
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dalam Abu
Dawud  (No.
3121) dan ibn
Majah (No.
1448).
No. 1181.
= Riwayat dari
. . ‘ "{g ;ﬁ Barangsiapa membaca surah ;eennaheqblﬂt
43 oy aele D Lo 0 J gy O il e = -~ Yasin dengan mengharap ridha tenta?;lg riwayat
Bkl o> Bl am g sin) g (3 B | 2 f: Allah  SWT. maka masuk serupa  dalam
o 5 e ad-Darimi.
~ No. 1182.
Tidak ada sesuatu kecuali
padanya jantung, dan sungguh
jantung al-Qur’an adalah surah
S S y P Yasin, barangsiapa
ke By Sl A o 1 membacanya dalam keadaan
R | g = | takut maka diberikan rasa | Riwayat dari
(ool Wil g T3 b e 013N L) [ 2 <.} aman, barangsiapa | Abi ~ Marwan
N . o . 3 <= membacanya dalam keadaan | Abd  al-Mulk
44 ft-wwa‘; oty "”‘TU”*"& & ,?ﬁ % lapar ma>;<a dikenyangkan, | ibn Habib as-
o detabhin w300 6| 8 'S | barangsiapa membacanya | Sulami.
e ) S ey ) S i e [ S ~/ | dalam keadaan /dahaga maka | No. 1183.
o=

ol as e 0% of )

diminumkannya, barangsiapa
membaca Yasin ketika sekarat
maut Allah SWT. mengutus
malaikat maut untuk
meringankan hambaku (Allah
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SWT.) yang mati.
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Performatif

Rasulullah SAW.

Rasulullah  SAW. berwasiat
kepada Ali  r.a.  bahwa
dianjurkan untuk
memperbanyak membaca surah
Yasin, karena di dalamnya
terdapat sepuluh keberkahan,
tidak ada yang membacanya
ketika ~ kelaparan  kecuali
diberikan kenyang, tidak ada
yang membacanya  ketika
kehausan kecuali  diberikan
minum, tidak ada yang
membacanya ketika telanjang
kecuali  diberikan  pakaian,
tidak ada yang membacanya
ketika sakit kecuali
disembuhkan seperti sedia kala,
tidak, . .ada, yang ketakutan
kecuali_ diberikan rasa aman,
tidak ada dalam tahanan
kecuali dikeluarkan, tidak ada
membujang kecuali
dinikahkan, tidak ada musafir
kecuali ditunjukkan
perjalanannya, dan tidak ada
membaca surah Yasin
seseorang  tersesat  dalam

Riwayat Abu
al-Hasan  ibn
Sakhr al-Azdi.

No. 1184.




168

kesesatan kecuali
ditemukanmya, dan tidak
dibacakan di hadapan kepala
mayit dan telah datang ajalnya
kecuali diringankan baginya,
dan yang membacanya di pagi
hari maka diberikan keamanan
oleh Allah SWT. hingga sore
hari dan yang membacanya di
sore hari maka diberikan
keamanan oleh Allah SWT.
hingga pagi harinya.

o ozt ¥l 3l 26 ot ey | B |4 D Bahwasannya kaum  Ansar Riwayat  dari
46 T e s el e { R 2 ¢ r=| menganjurkan membaca surah | Abu Zar.
S OTA B el e LA O © | Yasin ketika kematian. No. 1185.
Riwayat  dari
“kitab ad-
Barangsiapa membaca surah | Du'a”  karya
r Yasin di suatu hari, akan | Abi
b e S, . - diberikan kemudahan pada hari | Muhammad
e Oy 1 B Ll e 52D = 2Tt dah bafangsiapa Abd ar-
47 B A g LLi ey o N T || membacanya, | pada  suatu | Rahman ibn
el oTA 5 GG e, al ol | @ S | malam, maka kemudahan pada | Abi Hatim
n2 5 % malam _ itu juga, dan | Muhammad
’ S barangsiapa membacanya maka | ibn Idris ar-

seolah-olah seperti membaca
al-Qur’an sepuluh kali.

Razi.

Penahqiq
menyebut
bahwa riwayat
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Performatif

Nabi SAW.

Barangsiapa membaca surah
Yasin karena Allah SWT. maka
diampuni dosanya, dan surah
Yasin tersebut bagi apa yang
dibacakan baginya, barangsiapa
membaca surah  Yasin di
hadapan orang meninggal maka
akan diringakan baginya derita
kematian, barangsiapa
membacanya dalam keadaan
takut maka akan diberi rasa
aman, barangsiapa merasa
lapar maka akan dikenyangkan,
barangsiapa kehausan maka
akan diminumi,. dan yang
membacanya ketika sakit tidak
dihadirkan ajalnya  karena

Allah SWT.
menyembuhkankannya, karena
baginya sesuatu yang

dibacakan kepadanya dengan
niat yang benar.

serupa ada
dalam ad-
Darimi “bab fi
Fadl  Yasin”
2/3217.

No. 1187
Riwayat Abu

al-Qasim Abd
al-Muhsin  at-
Tunisi.

No. 1188.
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dan dalam al-Qur’an

Jyes JB 1B FUI o o e 2 - | terdapat sebuah surah yang | Riwayat dari
ST 3 Oy e ks ade B Lo B y— 5 Mulia bagi Allah SWT. yang | Abi  Abdillah
X e Suall o5 5 k= “ | mengajak pemiliknya kepada | Muhammad
49 s B Bl e E L 2| Lemuliaan bagi Allah SWT. |ibn Abdillah
lebal Bl £ it B e a2 = | dan memberikan pertolongan | al-Hakim.
o B Jgery JB ey dng, e ST ¥ % pada hari Kiamat daripada
o By oh s s & | taman-taman dan kemewahan. | No. 14
Itu adalah surah Yasin.”
A I o il e o S s JG Sesunguhnya dalam al-Qur’an | Riwayat  dari
5y pd T3 @ o ek a0 Lo CEG E, . terollapat se:)uah sm;]rah yang | ad-Dur al-
T, ) = =) mulia al- ‘Aziza ang | Mansur Ii as-
50 e R e S s S |25 memberikgn pe)rtolo?\lgag Suyiti5I257.
o SV @B Golo ity M O ~ (syafa‘af) kepada pemiliknya
{om) 20 205 1) di hari Kiamat. No. 1189.
o 3 Of @iz O o e ) en | w . Sc;\fv;ﬁt dz;;n_
#i RS LG L. Y T Barangsiapa membaca surah o,
51 e VLJ u&w % % Yasin senilai dengan sepuluh Maﬂ‘flﬂr Ii as-
Rl f - . - S, . | kali.bacaan al-Qur’an. SuyutiSI257.
o Z
No. 1190.
Riwayat  dari
x : Abi  Abdillah
oo 6wl ey ale B Lo A e *f"EG E Bargngsiapa _membaca su_rah Muhammad
52 o T 5 « Yasin maka tidak terduga sifat | ibn ~ Abdullah
el ey el AR e § balasannya. al-Hakim.
o

No. 1191.
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Bahwa satu surah dalam al-

v N Y— g , -
1" . .- P R - wn , s, -
>4 P et By R eSS 5 = | memberikan ampunan bagi | 52 120
i = 2 i No. 1193.
o 2o & s pendengarnya, ia adalah surah
Yasin.
Barangsiapa mendengar surah
Yasin maka baginya
. S sebagaimana dua puluh dinar di
Ay S8 I8 e ) o2 ws o jalan Allah SWT., barangsiapa
G g g o ey e ) Lo = | membacanya maka
s el ol B s i 4 G = . sgbggr?imanha dua k|)ouluh kali | Riwayat Abu
R T YRR £ < ibada aji, arangsiapa | al-Hasan  ibn
- f/i%’i”” e Af “ﬁm R = | menulisnya kemudian | Sakhr al-Azdi.
sy Ay ok R w bl s O 'S | meminumnya maka masuk | No. 1194,
cesy s Gy 1 G« G & | dalam kerongkongannya seribu
7 . ‘s keyakinan, obat, berkah,
c 0T rahmat, ~dan cahaya dan
diangkat darinya setiap
keraguan dan penyakit.
. . o ) = = Riwayat Abu
Hhe Bdps BB x| B S | Barangsiapa membaca surah | al-Hasan  ibn
56 miol Al 3 e 8y T3 ln s oy ale £ £ | Yasin di malam hari maka | Sakhr al-Azdi.
0, a E diampuni dosanya baginya. Penahqiq

menyebut  hal
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serupa dalam
al-Baihaqi
5/400 dan ad-
Dur al-Mansur
Ii as-Suyuti
5/256.

No. 1195
. . ibn Tarhuni
S0 G A A e Ju 4
Mausuah TR - SR I E : menyebquan
Fadail Suwar | & 5= o= @z 530G S g < Barangsiapa membaca surah | bahwa riwayat
57 | wa Avat af 166 A s oshns Bes £ < | Yasin di malam hari karena | tersebut  juga
Qur’az)]/kar X A R AR B~ = | Allah SWT. maka diampuni | diriwayatkan
” Tarhun)i/ o 1A o el sle B Lol Jpel | @ S | dosanya malam itu juga. oleh ad-
G 4 Tae call S sl Al S & Darimi.
No. 122.
L J..'A_'LU o ;.A\)\ e Lo :J\}:-M J\é
gy JB 206 540 o oles s an | E 5 Setiap  sesuatu  memiliki
8 AN .- | dan | I-Qur’an | No. 124
) U s » Lk Lk = 5 < | Jantung dan jantung al-Qur’an | No. .
3B e JSI 0 iphey e ) o 1= S %" | adalah surah Yasin.
o O 8
Dyho B spall of Wi iy Ju = 5 . — .
. . & ity ibn  Tarhuni
SO o iead | (AT Bl S £ & menyebutkan
R L. . O B b H
‘ . ay - b 2 . ) ahwa riwayat
il e o 106 B i) o B LS g/ | Surah" Yasin dibaca untuk b ay
59 moh oo e Wis e . T ~ § meringankan (d tersebut ~ juga
T e © g (dosa) orang yang | i vayatian
T RV SRR T meninggal dunia
1B a8 e ol B LB S 99 oleh Ahmad.
el e ws 3B 0 sl 0
No. 125.

B Uﬁf}} 1lshe JB LS as Cads
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Reve v d"‘ L )A.:xl\

D. LAMPIRAN IV
Keutamaan Surah Yasin Dalam Literatur Kitab Amaliah

_ _ 27 5 g Keterangan
No. | Nama Kitab Riwayat S S 4 Pola Resepsi
[ e Transmisi Transformasi
At-Tibyan fi | O coim o258y Ll o slalall J6 ﬁ?;]\;aevgﬁm;n
Acf;{; gzilgz]at B oy e o Jans u»t o ox-i L& Pendapat ular_na menyebutkan | bahwa riwaya? Adanya
karya an- 13 JB ey ade B o A ST e ] = agar menyukai membaca surah tersebyt Qarl penjelasan an-
Nawawd (676 | & s ot 5 oy oSUp o o < < | Yasin karena sebuah hadis dari | Ma‘qil ibn | Nawawi bahwa
1 H) Ml el e e 5 & | Ma‘qil ibn Yasar menyebutkan | Yasar. surah Yasin
S bl el ply B e Sl 2 2 | bahwa Nabi SAW. | Diriwayatkan | adalah surah yang
Muhaqqiq 13 Sl il B aill e W sy | B < menganjurkan _ memba_lcakan olgh Abu | disukai dibaca
Muhammad | 252 840 S 1538 bl a1y e surah Yasin ketika kematian. Dav&iu_.d, an- oleh para ulama.
al-Hajjar o B, ila Nalsa’l,dan ibn
| Majah.
= Surah-Yasin adalah jantung al-
Sy o Sl o fins o o <A | KA
P—— f:fj; o J;:\h:dwd;\ E; % g Barangsiapa yang membacanya
5 Asrarkarya A A e 1S rE £ @ | serta mengharap rumah akhirat
“Nazili bl 30 & a0 T 00 g T g | O = o maka _tldak ada  kecuali
an-Nazl =& diampuni dosa-dosanya, serta

S e

dianjurkan untuk membaca
surah Yasin ketika kematian.
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L8 e e i) o s Surah Yasin adalah jantung al- | an-Nazili
DVoe (&% : OV o A -
*;J T ST e B 2 | Quran. menyebutkan
B S0 b oLy sl A o) B e < | Barangsiapa membaca surah | bahwa riwayat
G 5 W et L6 | 88 ‘= | Yasin maka dicatat oleh Allah | tersebut
e ST s G =] ¥ S SWT. sebagaimana bacaan al- | diriwayatkan
’ ’ T Qur’an sepuluh kali. at-Tirmizi.
. an-Nazili
Cel f L - Barangsiapa membaca surah menvebutkan
; ¢ [GbN) ; g = > 1 I .
iR Sl B~ = | Yasin pada malam hari karena bahv)\:a vt
o B Juallh oo d o (A £ < | mengharap ridha Allah SWT. tersebut l}/ N
ws oo Bl S s il 2| 8 B maka diampuni dosa-dosanya, diriwayatk ajng
S STy S s ol 2 2 | dan dianjurkan untuk membaca | '\ .
R o surah tersebut ketika kematian. - - :
Tabrani.
an-Nazili
P . o — = Barangsiapa membiasakan | menyebutkan
ke gl o St o G 2 TS Z | membaca surah Yasin pada | bahwa riwayat
A IS e o gl e JB (LG | S @ I 'malam hari maka jika orang | tersebut juga
DY) 3 US g ol ol = § tersebut _mati, - adalah mati | diriwayatkan
= syahid. oleh at-
Tabrani.
an-Nazili
: S NIRRT EN . . menyebutkan
O R S e o = =’ | Barangsiapa ‘'membaca surah bahv?//a wavat
e A ICE R R = < | Yasin pada malam hari maka tersebut jgga
2 NS E 1 sl 3 e i | £ S paginya adalah diampuni dosa- diriwavatkan
[ 1] y
& Z dosanya.

2l cﬁu-’

oleh al-
Bukhari.
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Informatif-Performatif

Rasul SAW.

Awal riwayat menyebutkan
bahwa surah Yasin adalah
jantung al-Qur’an.

Redaksi  ini  menyebutkan
balasan bagi mereka yang
membaca surah Yasin adalah
sebagaimana membaca al-
Qur’an 22 kali. Dan bagi orang
muslim yang dibacakan surah
Yasin ketika datang kepadanya
malaikat maut maka turun bagi
marid setiap hurufnya sepuluh
malaikat yang berdiri di
antaranya, kemudian
menyolatkannya, memintakan
ampunan untuk marid,
menyaksikan  pemandiannya,
mengantarkan jenazahnya,
bersholawat dan juga
menyaksikan ‘pemakamannya.
Dan bagi orang (muslim) yang
sakarat almaut dan dibacakan
surah Yasin maka tidak akan
dicabut ruhnya sebelum datang
Ridwan membawa minuman
dari surga kemudian
meminumkannya di  atas
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pembaringannya. Kemudian ia
meninggal dalam keadaan puas

hingga alam kuburnya dan
bahkan hingga ia masuk surga.

Ll 3 s 850 ST, (3 of ol 3,
B gy b2 el o5 clgmanad iy
I EUP R PR = (JB Saasll L
B oy AW Lalal as sy
ey (aSy B Jgmy b oi S @l
dg'asj ;yﬁ@}uy@w» J6

A S

Performatif

Rasulullah SAW.

Sungguh di dalam al-Qur’an
terdapat sebuah surah yang

memberi syafaat bagi
pembacanya dan  memberi
ampunan bagi yang

mendengarnya. Dia disebut
dengan al-Mu ammah, karena
memberikan kebaikan dunia
dan akhirat bagi pemiliknya.
Juga mencegah ketakutan-
ketakutan  akhirat.  Disebut
dengan ad-Dafi'ah dan al-
Qadiyvah — karena mencegah
kejelekan bagi sahabatnya dan
memenuhi ., -baginya  setiap
hajatnya.

i Oy ke d e bl 3w cpndl 2
3 ks Gl B Ol A O gt e
5] sl Wty L™ s ) o
Ay Sy 8 Sy L Gl elps

V&;;\;watj.};

Performatif

Barangsiapa membacanya
maka baginya sebagaimana
berhaji ~~dua puluh  Kali.
Barangsiapa mendengarkannya
maka baginya sebagaimana
sedekah seribu dinar di jalan
Allah  SWT.  Barangsiapa
menulisnya kemudian
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meminumnya maka masuk ke
dalam kerongkongannya seribu
obat, cahaya, berkah, dan
rahmat  serta = mengangkat
darinya setiap penyakit dan
juga kegelisahan.

10

gl W 3 g T e i g
- s
B z Q-

U},;iﬁu

Performa
tif

Barangsiapa membaca surah
Yasin di malam hari maka
paginya adalah diampuni dosa-
dosanya.

11

() T3 ool Lk 1B S o 2 s
TIPS o U I ST S
T JURI L QAU E P

Performatif

Yahya ibn Kasir

Barangsiapa membaca surah
Yasin ketika pagi hari maka
diberikan kebahagiaan hingga
sore hari dan barangsiapa
membacanya ketika sore hari
maka diberikan kebahagiaan
hingga pagi hari.

12

oAsled OB WA Caadl 3y
Vile b3l s V) il Wl 3L iy
Wisley 5 Y sl Wil ws]
ez VIO gomene Wl Blag ol VI il
sl ot o ol V) il LT3
die o3y oty ViEs J el s
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Performatif

Dianjurkna membaca surah
Yasin maka baginya dua puluh
berkah. Tidak, ada orang yang
lapar _membacanya  kecuali
merasa kenyang; /tidak ada
yang  Kkehausan  kemudian
membacanya  maka  akan
merasa segar, tidak ada seorang
yang membujang membacanya
kecuali menikah, tidak ada
yang ketakutan  kemudian
membacanya kecuali merasa
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aman, tidak ada orang yang
terkurung membacanya kecuali
kemudian keluar darinya, tidak

ada seorang musafir
membacanya kecuali
ditunjukkan pada

perjalanannya,  tidak  ada
seseorang  tersesat  dalam
kesesatan kecuali
dipertemukan, tidak ada mayit
dibacakan surah Yasin kecuali
diringankan siksanya, tidak ada
seorang haus kecuali dialirinya,
dan juga tidak ada seorang
yang sakit kecuali kembali
semula seperti sedia kala.

. L eE Surah Yasin adalah apa yang
des iU ey 15| © EE . .
13 ARor e RS dibacakan baginya.
Redaksi tersebut menyatakan an-Nazili
e menyebutkan
L ) — bahwa bagi siapa yang masuk bahwa  riwavat
() o g AU Jo2 o i3y |y B pemakaman’ dan / membaca ay
: . . nl W o . tersebut  juga
14 e Losdm o Oy oy pgis’ Cait = surah- “Yasin maka mendapat | .. 00
L £y, 3 S ol g kerl_nganan S|ksa_ pada hari dalam Kitab
akhir, karena setiap hurufnya tafsir Rih al-
terhitung kebaikan-kebaikan. - :
Bayan.
T ¥ i o= —= - | Barangsiapa membaca surah | an-Nazili
o \)3‘;..4 Jns\.“.l.i‘«m\)\, JUJ& o= > i N
15 g - du T8 | 3 ?,: Yasin pada malam atau siang | menyebutkan
NS G dmy sl W e £ E | B

hari maka tidak ditemukan

bahwa riwayat
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RERRR

darinya pada hari Kiamat kelak
dosa-dosa.

tersebut  juga
disebutkan oleh
al-Buni dalam
kitab Syams al-

Ma' arif.
Sesungguhnya di dalam al-
\ % Qur’an terdapat sebuah surah
sl A Jo G op b o ) B £ yang Mulia bagi Allah SWT.
Sy s 5, pud 0T & o JB Ly L = Mquajak _sahabatnya yang
16 sits 3 e 2 o ey B0 s ks & |mulia bagi Allah SWT,
R - ‘5 | memberikan  syafaat  bagi
sy By ot UGB e WG S S | pembacanya di hari Kiamat
{~ty| 8 dari banyaknya taman dan
= kemewahan, adalah  surah
Yasin
u Sesungguhnya di dalam al-
. SPE Nl G < —_ ur’an terdapat sebuah surah
17 b d\’d\fﬁ :)\ ey e °M - § § % )?ang membefikan syafaat bagi
fomd 23 Wi tmmand ity 1686 i - @03 | pembacanya, adalah  surah
5 Yasin
) . . = R Barangsiapa. yang mebacanya
18 NI BV e oy ade B Sho e S £ | @3 dimalam atau siang hari maka
R OYVCTUP ST I = & f,‘:, tidak ditemukan dosa baginya
y pada hari Kiamat nanti.
= - an-Nazili
5ol o , 2 s T S = | Dibacakan bagi orang gila | menyebutkan
19 . def‘f “m_d e % = S |surah Yasin maka sembuh | bahwa riwayat
AR gl B = K = | seperti sedia kala. tersebut  juga
o

diriwayatkan
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oleh ibn ad-
Durais.
an-Nazili
menyebutkan
. . bahwa riwayat
g e a4l 3 S~ sty . - - - H
# o mf& oF i o *“LM“’ K % = Barangsiapa menjadikan surah | tersebut  juga
20 ploy ade B Jo B J6 Lege 1 2, | E S | Yasin di hadapan hajatnya, | disebutkan
RIS PR ESUe JpES P S P £ > maka dipenuhi hajatnya | dalam Kitab a/-
q) —
EW S s s | g | tersebut. Itgan dan
) - diriwayatkan
juga oleh ad-
Darimi.
Barangsiapa menulisnya | an-Nazili
‘ e a i kemudian meminumnya maka | menyebutkan
e = = | masuk ke dalam | bahwa riwayat
21 Wty oo o5 o JU ol ooy e AT £ < | kerongkongannya seribu obat, | tersebut  juga
wl, Gy ot lly ol Gl e sl 2 ‘5 | cahaya, berkah, dan rahmat | disebutkan
< . -
Ueysls S wn s 5y am, Uiy & Z serta mengan_gkat dar!nya dalar[\ 'klta'b
= setiap penyakit dan juga | Tafsir 1Ii as-
kegelisahan, Sa’ labi.
E an-Nazili
iz Barangsiapa ditemukan keras | menyebutkan
J6 e o et ine ol e 00l % : ﬂi ] c|i(a|1lar1]m h?_tinya i \r(nalfa ?ahvxéatriwgyat
T I o L £ EN endaklah-menulis surah Yasin | tersebut  juga
22 e e sl S | 27 | dalam sebuah  gelas  kaca | disebutkan
OEP M iy F Ol A 5 | D & dengan  kunyit  kemudian | dalam kitab a/-
5 meminumnya. Mustadrak dan

juga al-Itgan.
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an-Nazili
Barangsiapa yang menulis an-Nazili menyebutkan
o e e 5o ot L s surah Yasin dengan air bunga menvebutkan formula baru
7T ISR R mawar dan dengan kunyit tujuh | yeout dalam berinteraksi
Sy i JS Sl bl g Loy | E kali kemudian meminumnya ahwa riwayat dengan surah
23 . . = ’ . ) tersebut  juga X .
o 3 kg s bl e iy Loy | 2 tujuh  hari  tujuh  malam disebutkan Yasin yakni
1S o berturut-turut setiap hari satu dalam kitab ad- ditulis  kemudian
) ) kali maka dapat merekam apa Dur an-Nasim diminum  untuk
yang ia dengar, menguasai " | menguatkan
hafalan.
Barangsiapa menulisnya karena
untuk  menghafal  dengan
minyak misik dan Kkunyit,
e N ) kemudian dihapus dan
) f"”” ok Bl e = disiramnya maka ia hafal apa Ditulis dan
o4 Ao o Y Bla g @ Lo Dol Ay £ yang telah ia dengar dan diminum  untuk
B3l Pl sliky e e o U s 0T £ barangsiapa = menyiramkannya wanita hamil dan
1 o kepada seorang wanita yang menyususi.
menyusui maka di dalamnya
adalah makanan yang baik bagi
penimum susu dan kesembuhan
dari Allah SWT.
A;ﬂ\}/'(lggirrrgz"_ﬂ b e Ve - Pl 5| Menyampaikan » informasi
25 Dairabi karya ted IS ey ade B o B J g, JU S = % ‘S < | bahwa surah  Yasin adalah
< o | jantung al-Qur’an.

ad-Dairabi

o O By B
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Performatif

As-Sanusi

Surah Yasin untuk apa yang
dikehendaki.

Berasal dari as-
Sanusi.

27
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Performatif

Dibaca untuk memenuhi hajat

Adanya
penjelasan  yang
lebih rinci untuk
melakukan
perilaku terhadap
surah Yasin.

28

as~ g;'JL.';J\ ;.MJ-\ a}i Shew 8 B kSt
JB 5 sy L e Wl OIS oo ot )
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Perform
atif

Dibaca dalam "keadaan takut
pemaksaan

29
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Performatif

Dibaca untuk semua
kepentingan seseorang
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Lol

Dibaca pada malam nisfu
Syaban dengan tiga tujuan
tertentu

Performatif

O Ll jam e B w@\};«;m
s 3 e ) badl S ey LS Wl s
b e S ) By e ikl 2 5

c 58S Gl g &;—\:—C,.:..ajb‘,u\évw

Untuk memenuhi hajat

Performatif

Keterangan : Untuk kitab a/-Mujarrabat, penulis hanya menyebutkan beberapa riwayat saja. Karena beberapa riwayat lainnya (9 riwayat
yang tidak disebutkan) yang terdapat dalam a/-Mujarrabat memiliki jenis yang sama yakni surah Yasin dibaca untuk tujuan tertentu dan
ad-Dairabi menjelaskan pelaksanaannya secara rinci.
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